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MOTTO 
ق  د ِ مُصَّ اِنَّ ال   َ وَا ل مُصَّدِ  رٌ كَرِي  قِيْ  عَفُ لََمُ  وَلََمُ  اَج  َ قَ ر ضًا حَسَنًا يُّض  ٌ  تِ وَاَ ق  رَضُوا اللّ    

"Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan 

dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, akan 

dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan mereka akan mendapat pahala 

yang mulia. (QS. Al-Hadid 57: Ayat 18)” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pembakuan transliterasi arab-latin yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini berdasarkan keputusan yang telah disepakati oleh Kemenag 

(Kementerian Agama) dan Kemenbud (Kementerian Pedidikan dan 

Kebudayaan) Republik Indonesia yang tercantum dalam nomer 158 tahun 

1987 dan nomer 0543b/U/1987 dengan prinsip selaras dengan ejaan 

Indonesia dan penyeragamaan yang bersifat menyeluruh baik perorangan 

maupun instansi. 

A. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

Alif 

Bā’ 

Tā’  

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓa’ 

‘ain 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ  

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z  

s 

sy  

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (titik di atas) 

je 

ha (titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (titik di atas) 

er 

Zet 

es  

es dan ye 

es (titik di bawah)  

de (titik di bawah) 

te (titik di bawah) 

zet (titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
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 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

G 

F 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

el 

em 

en 

W 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal 

1. Vokal Pendek dan penerapannya 

….  َ … 

….  َ … 

….  َ … 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

2. Vokal Panjang (maddah) 

Fathah + alif Ditulis Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

 

furūḍ 

 Ditulis جاهليّة

Fathah + ya’ mati Ditulis 

 Ditulis تنسى

Kasrah + ya’ mati Ditulis 

 Ditulis كريم

Dammmah + wawu 

mati 

Ditulis 

وضرف   Ditulis 
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3. Vokal Rangkap  

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

4. Vokal Pendek dalam apostrof 

 أأنتم

 ا عدّت

 لئن شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

C. Tā’ Marbūṭah 

ة محك  

 عّلة

 كرامة الأولياء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Syaddah (Tasydid) 

 متعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

muta’addidah 

‘iddah 

 

E. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

  Ditulis al-Qur’ān القرأن

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ’Ditulis as-Sama السّماء

سّمس لا  Ditulis asy-Syams 
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F. Penulisan Kata 

 Ditulis Żawi al-furūd ذوى الفروض

  Ditulis Ahl as-sunnah أهل السّنة 

 

Kata Sandang 

Didalam bahasa Arab ditandai dengan adanya As 

Syamsiyah dan Al-Qomariyah. As-Syamsiyah dimana 

(Al) diidghomkan sehingga bacaan lam sukunya 

dilebur dan masuk ke huruf sesudahnya sedangkan Al 

Qomariyah (Al) tetap terlihat dan dibaca jelas. Contoh : 

 (Al-Qomariyah)  نىذ ال  dan (As-Syamsiyah )  ي حضوال

G. Tajwid 

Tata cara atau aturan-aturan dalam membaca Alquran 

sesuai dengan hukumnya. Dalam membaca Alquran, diperlukan 

kefasihan dalam bacaannya. 
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ABSTRAK 

Tradisi sedekah laut yang masih dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat Desa 

Korowelang Kulon hingga saat ini yaitu upacara sadranan. Seperti kebudayaan 

pada umumnya yang bersifat dinamis, sadranan sebagi perwujudan dari 

perkembangan pengalaman rohani, karsa, daya, dan cipta melalui proses belajar 

dan sosialisasi masyarakat yang menjadi pendukungnya, mengalami dinamika 

budaya yang mengandung banyak makna simbol, kearifan lokalnya masih sangat 

kental. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

dengan mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara. Sumber data yang 

digunakan adalah wawancara dari beberapa informan yang terlibat maupun yang 

mengetahui tentang ritual tersebut, yaitu para tokoh masyarakat serta buku-buku 

yang menunjang dalam penenlitian ini. Sedangkan metode analisis data dengan 

menggunakan metode kualitatif dan fenomenologi, yang akan menjadi pokok 

permasalahan yaitu : Bagaimana Proses Pelaksanaan Tradisi Sedekah Laut di 

Desa Korowelang Kulon Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal, Bagaimana 

Respon Masyarakat terhadap Tradisi Sedekah Laut Desa Korowelang Kulon 

Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal, apa faktor yasng mendorong respon 

masyarakat terhadap tradisi sedekah laut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

respon sedekah laut di Desa Korowelang Kulon tidak menyimpang dari nilai 

ajaran Islam. Justru adanya tradisi tersebut, membuat masyarakat semakin 

religius, memperkuat hubungan persaudaraan. Sementara terdapat beberapa mitos 

yang masih dipercayai masyarakat desa setempat karena adanya dewa penjaga 

laut. Tradisi turun temurun yang selalu dijaga dan di kembangkan melalui 

pelarungaan sesaji. 

Kata Kunci : Respon, Tradisi, Sedekah laut dan Mitos 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB I PENDAHULUA N 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum dialektika agama dan budaya di mata masyarakat Islam 

banyak melahirkan penilaian subjektif-pejoratif. Beberapa berusaha untuk 

mensterilkan agama karena kemampuan mereka untuk mengubah budaya 

lokal. Sementara yang lain sibuk membangun pola dialektika di antar 

keduanya. Bukti terjadinya proses dialektika antara agama dan budaya dalam 

Islam terlihat pada perubahan pola pemahaman keagamaan dan perilaku 

keberagaman dari tradisi Islam murni (tradisi tinggi) misalnya Islam Sunni, 

Islam Shi’i, Islam Mu’tazili, dan Islam Khawarij (tradisi rendah).1 

Fenomena dialektika di atas dapat di cermati secara riil dalam tradisi 

keberagamaan masyarakat muslim, seperti dalam pola relasional para 

peziarah Muslim Kejawen dengan ruang budaya (aspek budaya) makam 

dalam ritual wisata tertentu. Secara umum, dari proses dialektika tersebut 

terlihat bahwa karakteristik peziarah muslim Jawa memiliki banyak ekspresi 

keagamaan yang unik dan beragam dengan warna-warna mistis, baik dari segi 

pemahaman keagamaan maupun perilakunya. Misalnya dengan mengujungi 

kawasan budaya tertentu yang dianggap sakral, keramat, maupun suci, dan 

diyakini memiliki kekuatan dapat membawa berkah bagi mereka yang berniat 

mencari kebajikan dari tempat tersebut.2 

Dalam kehidupan manusia, agama dan budaya jelas tidak dapat 

dipisahkan, keduanya mempunyai hubungan dialektis yang sangat erat saling 

mencipta dan meneguhkan secara harmonis. Agama sebagai pedoman hidup 

manusia diciptakan oleh Tuhan, dengan menjalani hidupnya. Sedangkan 

kebudayaan adalah kebiasaan hidup seseorang yang merupakan hasil daya 

cipta, rasa estetis dan karsanya yang diberikan oleh Tuhan. Agama dan 

budaya saling mempengaruhi. Agama mempengaruhi budaya, kelompok 

 
1Roibin, “Relasi Agama dan Budaya Masyarakat Kontemporer”, UIN Malang Press, 

cetakan I, (2009). h.70-71. 
2Roibin., h.71. 
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masyarakat, dan etnis. budaya cenderung berubah yang berdampak pada 

otentisitas agama sehingga menimbulkan penafsiran yang berbeda.3 

Seorang ahli sejarah budaya Barat bernama Prof. H.A. Gibb menulis 

dalam bukunya: “Wither Islam”: “Islam yang sebenarnya bukan hanya sebuah 

sistem teologis, itu adalah sebuah peradaban yang lengkap.” Keunggulan 

Islam dibandingkan agama-agama lain adalah memberikan landasan yang 

komprehensif kebudayaan dan peradaban.4 

Memang agama Islam adalah agama fitrah bagi manusia, agama 

hakiki yang murni, terjaga dari kesalahan dan tidak berubah-ubah. Ingatlah 

ayat suci Al-Qur’an sebagai berikut: 

هَكَ لِ  فًا  فاَقَِم  وَج  ي نِ حَنِي   ي نُ تَ اللّ  ِ فِط رَ  لدِ   لََ تَ ب دِي لَ لِِلَ قِ اللّ  ِ  ذ لِكَ الدِ 
هَا   الَّتِِ  فَطَرَ النَّاسَ عَلَي  

نَُۙ  ثَ رَ النَّاسِ لََ يَ ع لَمُو   (۳٠)  ۙ  ال قَيِ مُُۙ وَل كِنَّ اكَ 

Artinya : “maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

(Islam), (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 

menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (itulah) 

agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Q.S 

Ar-Rum : 30).5 

Penelitian mengenai agama khususnya Islam lokal sudah banyak 

diteliti sejak tahun 1981, oleh Clifford Geertz. Ia menulis disertasi dengan 

judul The Religion Of Java. Penelitian Geertz menjelaskan bahwa masyarakat 

Jawa memiliki agama sendiri, yang percaya pada kekuatan ghaib. Ia membagi 

masyarakat Jawa menjadi tiga golongan yaitu abangan yakni orang-orang 

pedesaan, santri yakni orang-orang yang memiliki keyakinan kuat pada 

agama Islam, dan priyayi yakni orang kota.6 

 
3Laode Monto Bauto, “Perspektif Agama Dan Kebudayaan Dalam Kehidupan 

Masyarakat Indonesia (Suatu Tinjauan Sosiologi Agama)”, Jurnal pendidikan Ilmu Sosial, vol. 23, 

No. 2. (2014). 
4Joko Tri Prasetya, dkk. “Ilmu Budaya Dasar”, Jakarta: PT Rineka Cipta, cetakan I, 

(1991) h. 48. 
5Kementrian Agama, Alqur’an dan Terjemahannya (2019), h. 588.  
6Imam subqi, sutrisno, Reza Ahmadiansah, “Islam dan Budaya Jawa”, Solo: Taujih, 

cetakan I, 2018, h. 144-145  
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Islam datang ke pulau Jawa salah satunya disebarkan oleh Walisongo. 

Mereka berdakwah dengan cara yang damai sehingga dapat diterima dengan 

baik oleh masyarakat Jawa. Walisongo menggunakan strategi pendekatan 

tradisi lokal sehingga tidak mendapatkan perlawanan yang berarti. Tradisi 

dan budaya jawa tidak hanya memberikan kontribusi terhadap bidang 

kenegaraan tetapi juga memberikan pengaruh pada praktik terhadap 

keyakinan agama.7 

Budaya lokal mencakup norma, kebiasaan dan nilai bersama yang 

dianut secara dinamis oleh suatu masyarakat tertentu. Pengertian budaya lokal 

sering dikaitkan dengan kebudayaan suku bangsa. Konsep suku bangsa 

sendiri sering diidentikkan dengan konsep kelompok etnik. Menurut Fredrik 

Barth sebagaimana yang dikutip oleh Suparlan bahwa suku bangsa. 

hendaknya dilihat sebagai golongan atau sekelompok manusia yang khusus. 

Kekhususan suku bangsa diperoleh secara turun menurun dan melalui 

interaksi antar budaya dalam rentang sejarah yang panjang. Budaya lokal 

dalam konteks ini budaya suku bangsa, menjadi identitas pribadi atau 

kelompok dalam suatu masyarakat.  

Koentjaraningrat menjelaskan kebudayaan melingkupi konsep yang 

luas sehingga untuk kepentingan analisis teoritis, kebudayaan perlu di pilah 

lagi menjadi beberapa unsur. Unsur-unsur universal yang merupakan inti dari 

semua kebudayaan yang ada antara lain: (1) Sistem religi dan upacara 

keagamaan, (2) Sistem dan organisasi kemasyarakatan; (3) Sistem 

pengetahuan; (4) Bahasa; (5) Keseniaan; (6) Sistem mata pencaharian hidup; 

dan (7) Sistem teknologi dan peralatan. Menurut Soemardjan dan Soemardi, 

kebudayaan merupakan semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Tidak 

ada suatu masyarakat dimana pun yang hidup tidak memiliki kebudayaan.8  

Ditinjau dari sudut bahasa Indonesia, kebudayaan berasal dari bahasa 

Sanksekerta yaitu buddhayah, yang merupakan jamak dari buddhi (budi atau 

 
7Imam subqi, sutrisno, Reza Ahmadiansah, “Islam dan Budaya Jawa”, Solo: Taujih, 

cetakan I, 2018, h. 144-145 
8Juhanda, “Menjaga Eksistensi Budaya Lokal Dengan Pendekatan Komunikasi Lintas 

Budaya”,  Jurnal Sadar Wisata, vol. 2, No. 1, (2019), h. 53-63. 
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akal), diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. 

Dalam bahasa Inggris kebudayaan disebut Culture, yang berasal dari kata 

Latin colere, yang artinya mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan 

mengembangkan, terutama mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti ini 

berkembanglah arti culture  sebagai segala daya dan aktivitas manusia untuk 

mengolah dan mengubah alam.9 

Adapun ahli antropologi yang merumuskan definisi tentang 

kebudayaan secara sistematis dan ilmiah adalah E.B Taylor, yang menulis 

dalam bukunya yang terkenal: “Primitive Culture”, bahwa Kebudayaan 

adalah keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya terkandung ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan 

kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai 

anggota masyarakat. 

Definisi lain dikemukakan oleh R. Linton dalam buku: “The Cultural 

background of personality”, bahwa kebudayaan adalah konfigurasi dari 

tingkah laku yang di pelajari dan hasil tingkah laku, yang unsur-unsur 

pembentukannya di dukung dan diteruskan oleh anggota dari masyarakat 

tertentu.10  

Dalam kebudayaan manusia mengakui alam dalam arti seluas-luasnya 

sebagai ruang pelengkap untuk semakin memanusiakan dirinya, yang identik 

dengan kebudayaan alam. Dalam bahan alam, alam diri dan alam 

lingkungannya baik fisik maupun sosial, nilai-nilai diidentifikasikan dan di 

perkembangkan sehingga sempurna. Membudayakan alam. Memanusiakan 

hidup, menyempurnakan hubungan keinsanian merupakan kesatuan tak 

terpisahkan. Kebudayaan adalah dimensi manusia sendiri sebagai pencipta di 

dunia.11   

 
9 Juhanda., “Menjaga Eksistensi Budaya Lokal Dengan Pendekatan Komunikasi Lintas 

Budaya”,  Jurnal Sadar Wisata, vol. 2, No. 1, (2019), h.28 
10 Juhanda., “Menjaga Eksistensi Budaya Lokal Dengan Pendekatan Komunikasi Lintas 

Budaya”,  Jurnal Sadar Wisata, vol. 2, No. 1, (2019), h.28. 
11 Jwm Bakker Sj,“Filsafat Kebudayaan, Sebuah Pengantar”. Yogyakarta:Kanisius, 

1984, h.17-22. 
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Budaya masyarakat yang sudah melekat erat menjadikan masyarakat 

jawa sangat menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dari kebudayaan itu. Salah 

satu wujud kebudayaan yang sering kali dikenal oleh masyarakat Jawa adalah 

tradisi Nyadran, tradisi Nyadran ini dilakukan secara turun temurun. 

Sebagaimana ritual dalam penanggalan Jawa lainnya, seperti Suranan, 

Mauludan, dan Syawalan. Esensi Nyadran adalah memanjatkan doa kepada 

Tuhan agar diberi keselamatan dan kesejahteraan. Tradisi ini merupakan 

salah satu warisan budaya nenek moyang kita, yang patut untuk dilestarikan. 

Budaya masyarakat yang senantiasa dilestarikan dan dijaga 

keberlangsungannya akan membentuk sebuah tradisi. Dimana tradisi tersebut 

merupakan ciri khusus yang mereka jaga eksistensinya. Namun, dengan 

munculnya masa modernisasi yang ditandai dengan perkembangan Ilmu 

pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang kian tak terbatas telah banyak 

mempengaruhi tradisi Nyadran, misalnya sebagai salah satu bentuk 

penghormatan kepada sesepuh Dusun yang sangat ditokohkan dan disebut-

sebut sebagai orang pertama yang mendirikan Dusun itu. Dan masih banyak 

lagi.12 

Pengertian tradisi secara epistemologis, tradisi berasal dari kata latin 

(traditional) yang berarti suatu adat yang mirip dengan budaya (culture) atau 

adat tersebut, berikut ini akan dijelaskan pengertian tradisi menurut Van 

Reusen berpendapat bahwa tradisi adalah suatu pewarisan atau warisan atau 

aturan-aturan adat-istiadat dan juga suatu norma.13 Namun tradisi ini 

bukanlah sesuatu yang tidak dapat diubah, melainkan dilihat sebagai integrasi 

hasil perilaku manusia paa umumnya.  

Seperti halnya tradisi yang terdapat di Desa Korowelang Kulon yaitu 

tradisi sedekah laut dimana tradisi tersebut dilaksanakan setiap tahunnya 

sebagai ucapan rasa syukur atas nikmat dan limpahan hasil tangkapan laut. 

Tradisi sedekah laut sendiri sering dilakukan oleh masyarakat daerah pesisir 

 
12Imam subqi, sutrisno, Reza Ahmadiansah, Islam dan Budaya Jawa hlm. 144-145 
13Zainul Adzfar, “Relasi Kuasa Dan Alam Gaib Islam-Jawa”, Semarang: Lembaga 

Penelitian IAIN Walisongo Semarang, Cetakan pertama, (2012). h. 7. 
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pantai yang mana tradisi tersebut sudah ada sejak zaman nenek moyang 

sehingga masyarakat pesisir menjaga warisan budaya dari leluhurnya. 

Perayaan upacara sedekah laut merupakan tradisi para nelayan yang 

tinggal dipesisir pantai, yang biasanya berlangsung setiap bulan suro. 

Perayaan larung sesaji merupakan puncak dari tradisi sedekah laut dan 

dimeriahkan dengan berbagai kesenian lokal seperti pagelaran wayang, tarian 

dan pengajian. Selain sebagai ungkapan rasa syukur atas karunia yang 

diberikan Tuhan, tradisi sedekah laut juga sebagai ajang silaturami para 

nelayan karena keseharian mereka mencari ikan dilaut sehingga jarang 

bertemu dan berkumpul secara bersama-sama. 

Sejak munculnya agama Islam di Jawa, praktik dan pemahaman 

keagamaan Islam di Jawa terimbas pemikiran animis serta doktrin Hindu-

Budha yang bergabung menjadi satu. Hal ini menawarkan lahan subur bagi 

magi, mistisme, pengagungan jiwa-jiwa yang sakti, pemujaan arwah, dan 

penyembahan tempat-tempat keramat.14 

Keyakinan seperti itulah yang masih terpelihara sampai saat ini di 

dalam tradisi dan budaya masyarakat Jawa. Melihat adanya tradisi sedekah 

laut yang masih dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat Desa Korowelang 

Kulon hingga saat ini yaitu upacara sadranan. Seperti layaknya kebudayaan 

pada umumnya yang bersifat dinamis, sadranan sebagi perwujudan dari 

perkembangan pengalaman rohani, karsa, daya, dan cipta melalui proses 

belajar dan sosialisasi masyarakat yang menjadi pendukungnya, mengalami 

dinamika budaya yang mengandung banyak makna simbol, kearifan lokalnya 

masih sangat kental akhirnya penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut, dan 

akhirnya penulis mengambil judul yakni: Respon Masyarakat Terhadap 

Budaya Lokal Tradisi Sedekah Laut Desa Korowelang Kulon Kecamatan 

Cepiring Kabupaten Kendal. Dengan penelitian ini penulis ingin mengetahui. 

 
14Zainul Adzfar, “Relasi Kuasa Dan Alam Gaib Islam-Jawa”, Semarang: Lembaga 

Penelitian IAIN Walisongo Semarang, Cetakan pertama, (2012). h. 7. 
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B. Rumusan Masalah 

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat 

pernyataan-pernyataan apa saja yang ingin dicarikan jawabannya. Bertitik 

tolak pada keterangan itu, maka yang akan menjadi pokok permasalahan yaitu  

1. Bagaimana Proses Pelaksanaan Tradisi Sedekah Laut di Desa 

Korowelang Kulon Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal? 

2. Bagaimana Respon Masyarakat terhadap Tradisi Sedekah Laut Desa 

Korowelang Kulon Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal? 

C. Tujuan Penelitian                                                                                                                                                                                                               

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui Proses Pelaksanaan Tradisi Sedekah Laut di Desa 

Korowelang Kulon Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal 

2. Untuk mengetahui Respon masyarakat terhadap Tradisi Sedekah Laut 

di Desa Korowelang Kulon Kecamatan Cepiring kabupaten Kendal 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Sebagai upaya untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

respon masyarakat terhadap budaya lokal tradisi Sedekah Laut di Desa 

Korowelang Kulon Kecamatan Cepring Kabupaten Kendal. Sehingga 

dapat dijadikan refrensi bagi pembaca. 

2. Manfaat praktis  

a. Lembaga 

Sebagai subyek penelitian, diharapkan Dapat menjadi 

rujukan, sumber informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya 

agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang lainnya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

b. Masyarakat 

Digunakan untuk menemukan solusi atau kemungkinan 

terbaik dalam memecahkan masalah sosial. Digunakan untuk 
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menganalisis gejala sosial yang terjadi di masyarakat. Digunakan 

untuk mendapatkan gambaran sebab-akibat suatu fenomena, 

kebijakan atau perubahan soaial. 

c. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian dan 

penelitian lebih lanjut bagi siapapun yang tertarik tentang tema 

penelitian ini dan memberikan gambaran terkait tradisi sedekah laut 

di Desa Korowelang Kulon Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dari penelusuran penulis, ada beberapa karya ilmiah yang penyusun 

temukan yang membahas tentang tradisi sedekah.  

Sri Wida lti yalng berjudul “Traldisi Sedekalh Lalut Di Wonokerto 

Kalbupalten Peka llongaln: Ka ljialn Peruba lhaln Bentuk da ln Fungsi”.15 Yalng 

menjelalskaln balhwal peralnaln traldisi sedekalh lalut ternyaltal membalntu dallalm 

pendidikaln nilali-nilali luhur sebalgali walrisaln nenek moyalng dialntalralnyal 

toleralnsi, kerjalsalmal daln kegotong royongaln, sertal demokralsi. Pendidikaln 

spirituall kegalmalaln jugal terbinal dallalm beberalpal rituall sedekalh lalut. Sedekalh 

lalut jugal mempunyali peralnaln dallalm pendidikaln etos kerjal palral nelalyaln 

dallalm upalyal meningkaltkaln halsil jimpita ln untuk mendukung keberhalsilaln 

penyelenggalralkaln sedekalh lalut. Persalmalaln dengaln penelitialn penulis dallalm 

segi rituall yalng diteralpkaln dallalm sualtu traldisi. Nalmun, penelitia ln penulis 

terkhusus paldal respon malsyalkaltnyal. 

Ichmi Yalni Alrindal R, yalng berjudul “Sedekalh Bumi (Nya ldraln) Sebalgali 

Konvensi Tra ldisi Jalwal Daln Islalm Ma lsyalralkalt Sralturejo Bojonegoro”.16 

yalng menjelalskaln balhwal traldisi malsyralkalt yalng merupalkaln halsil konvensi 

altalu kesepalkaltaln bersalmal malsyalralkalt untuk dipersaltukalnnyal (alkulturalsi) 

budalyal jalwal alsli dengaln nilali-nilali yalng dialjalrkaln dallalm algalmal Islalm. 

 

 
15Sri Widati, “Tradisi Sedekah Laut Di Wonokerto Kabupaten Pekalongan: Kajian 

Perubahan Bentuk dan Fungsi”, Jurnal PP, Vol 1, No.2, (2011). 
16 Ichmi Yani Arinda R, yang berjudul “Sedekah Bumi (Nyadran) Sebagai Konvensi 

Tradisi Jawa Dan Islam Masyarakat Sraturejo Bojonegoro”,  Jurnal el Harakah, vol. 16, No.1, 

(2014). 
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Tujualn dialdalkalnnyal sedekalh bumi yalitu untuk mengungkalpkaln ralsal 

syukur kepaldal Alllalh SWT altals nikmalt-Nyal yalng Dial berikaln yalkni halsil 

palnen yalng melimpalh daln menghormalti jalsal-jalsal palral leluhur yalng telalh 

berjalsal membukal lalhaln (balbalt allals) sebalgali tempalt huni malsyalralkalt 

sekalligus tempalt untuk mencalri kehidupaln. Persalmalaln dengaln penelitialn 

penulis disini iallalh salmal-salmal membalhals balhwal Traldisi di pengalruhi oleh 

Islalm daln budalyal jalwal. Nalmun penelitialn penulis berbedal kalrenal 

pembalhalsalnnyal khusus terkalit  traldisi sedekalh lalut.  

Endral Malelaln, yalng berjudul “Fungsi Sedekalh Lalut Ba lgi Malsyalralkalt 

Nelalyaln Palntali Gesing Gunung Kidul Di Tengalh Alrus Peruba lhaln Sosiall”.17 

membalhals tentalng fungsi rituall sedekalh lalut yalng mengallalmi tralnsformalsi 

dengaln perkembalngaln pelalksalnalaln sedekalh lalutnyal, yalng paldal mulalnyal 

sedekalh lalut bernilali rituallistik, kini kini bertralnsformalsi kepaldal nilali-nilali 

yalng lebih fungsionall seperti ekonomi, komunikalsi, pelestalrialn budalyal, 

hiburaln daln pendidikaln. Berbedal dengaln penelitialn penulis yalng membalhals 

tentalng traldisi sedekalh lalut di Desal Korowelalngkulon terhaldalp respon 

malsyalralkalt sekitalr. 

Faltimaltun Hurin Alin, yalng berjudul “Upalcalral Sedekalh Lalut perspektif 

Hukum Islalm”.18 Skripsi ini membalhals tentalng perbedalaln rituall upalcalral 

sedekalh lalut di palndeglalng daln Balnyuwalngi menggunalkaln tinjalualn teori Urf’ 

daln tinjalualn teori perubalhaln hukum Islalm. Berbedal dengaln penelitialn penulis 

yalng membalhals tentalng respons malsyalralkalt terhaldalp budalyal lokall traldisi 

sedekalh lalut. 

Penelitialn ini berbedal dengaln penelitialn sebelumnyal. Peneliti Fokus 

terhaldalp “Respon Ma lsyalralkalt Budalyal Lokall Traldisi Sedekalh Lalut Di Desal 

Korowelalng Kulon Kecalmaltaln Cepiring Kalbupalten Kendall” terdalpalt respon 

malsyalralkalt desal Korowelalng yalng malnal aldal beberalpal malsyalralkalt yalng  

 
17 Endra Maelan, “Fungsi Sedekah Laut Bagi Masyarakat Nelayan Pantai Gesing Gunung 

Kidul Di Tengah Arus Perubahan Sosial” Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, (2013). 
18Fatimatu Hurin Ain, “Upacara Sedekah Laut Perspektif Hukum Islam”. Skripsi, 

Fakultas Syariah Dan Hukum, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (2019). 
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setuju daln tidalk setuju dilalkukalnnyal traldisi tersebut kalrenal merusalk 

ekosistem lalut daln aldalnyal mitos daln falktal tentalng sedekalh lalut di Desal 

Korowelalng Kulon. 

F. Metode Penelitialn 

1. Jenis Penelitialn 

Dallalm penulisaln skripsi ini penulis menggunalkaln penelitialn 

kuallitaltif, disini memusaltkaln perhaltialnnyal paldal prinsip-prinsip umum 

yalng mendalsalri perwujudaln saltualn-saltualn gejallal yalng aldal dallalm 

kehidupaln malnusial, altalu polal-polal yalng dialnallisis gejallal-gejallal sosiall 

budalyal dengaln menggunalkaln kebudalyalaln dalri malsyalralkalt yalng 

bersalngkutaln untuk memperoleh galmbalraln mengenali polal-polal 

berlalku. 

2. Sumber Daltal 

a. Daltal Primer 

Daltal primer aldallalh sumber altalu balhaln yalng bersifalt alutoritaltif 

alrtinyal mempunyali otoritals, sumber daltal yalng lalngsung 

memberikaln daltal kepaldal pengumpil daltal. Dengaln kaltal lalin, daltal 

primer merupalkaln daltal yalng diperoleh lalngsung dalri sumbernyal, 

balik melallui walwalncalral, dokumentalsi, malupun lalporaln dallalm 

bentuk dokumen tidalk resmi yalng kemudialn diolalh oleh peneliti.  

b. Daltal Sekunder  

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh secalral tidalk lalngsung 

altalu melallui sumber lalin yalng sudalh tersedial sebelum penelitialn 

dilalkukaln, daln dikumpulkaln dengaln calral membalcal, mempelaljalri 

daln memalhalmi melallui medial lalin yalng bersumber dalri literalture 

buku-buku, sertal dokumen. 

3. Metode Pengumpulaln Daltal 

Metode altalu teknik pengumpulaln daltal aldallalh yalng palling straltegis 

dallalm penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn aldallalh 

mendalpaltkaln daltal. Talnpal mengetalhui teknik pengumpulaln daltal, malkal 
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peneliti tidalk alkaln mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi stalndalr daltal 

yalng ditetalpkaln. 

a. Walwalcalral 

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln dengaln malksud tertentu . 

percalkalpaln itu dilalkukaln oleh dual pihalk, yalitu pewalwalncalral yalng 

mengaljukaln pertalnyalaln daln terwalwalncalral yalng memberikaln 

jalwalbaln altals pertalnyalaln itu.19 Adapun tokoh yang diwawancarai 

yaitu masyarakat setempat dan masyarakat luar dari desa lain 

yang berantusias dalam menyaksikan tradisi sedekah laut. 

b. Observalsi 

Observalsi halkikaltnyal merupalkaln palncal inderal, bisal 

penglihaltaln, penciumaln, pendengalraln, untuk memperoleh 

informalsi yalng diperlukaln untuk menjalwalb malsallalh penelitialn. 

Halsil dalri observalsi berupal alktivitals, kejaldialn, peristiwal, objek, 

kondisi altalu sualsalnal tertentu daln peralsalaln emosi seseoralng. 

c. Dokumentalsi 

Dokumen yalitu sallalh saltu metode yalng digunalkaln untuk 

mencalri daltal mengenali hall-hall altalu valrialble yalng berupal caltaltaln, 

tralnskip, buku, suralt kalbalr, maljallalh, notulen, daln sebalgalinyal yalng 

berkalitaln dengaln penelitialn proposall ini. 

4. Metode Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif dilalkukaln sejalk sebelum 

memalsuki lalpalngaln, selalmal di lalpalngaln, daln setelalh selesali di 

lalpalngaln. proses alnallisis daltal dimulali dengaln menelalalh seluruh dalta l 

yalng tersedial dalri berbalgali sumber yalitu walwalncalral, dokumentalsi daln 

penelitialn. Daltal referensi dalri buku-buku, jurnall daln internet. 

Kemudialn daltal yalng diperoleh dalri lalpalngaln diralngkum dengaln 

memilih hall-hall yalng pokok sertal disusun secalral sistemaltis sehinggal 

daltal-daltal bisal berkalitaln dengaln permalsallalhaln yalng dibalhals.  

 
19Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset. 1989 s.d 2016, h.186. 
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G. Sistemaltikal Penulisaln 

Secalral galris besalr penulisaln Skripsi ini terdiri dalri limal BAlB, dimalnal 

dallalm setialp BAlB terdiri dalri sub-sub BAlB permalsallalhaln yalitu: 

BAlB 1 : Balb ini membalhals tentalng Laltalr Belalkalng, rumusaln Malsallalh, Tujualn 

Penelitialn, Malnfalalt Penelitialn, Tinjalualn Pustalkal, Metode Penelitialn, 

daln Sistemaltikal Penulisaln. 

BAlB II : Dallalm balb ini berisi lalndalsaln teori yalng menjelalskaln tentalng 

pemikiraln salyyed Houssen Nalsr, pengertialn traldisi dallalm budalyal 

lokall, daln jugal penjelalsaln tentalng pengertialn sedekalh, malcalm-malcalm 

sedekalh, tujualn sedekalh, daln malnfalalt lalut balgi malsyalralkalt.  

BAlB III : Dallalm balb ini berisi palpalraln daltal daln temualn penelitialn. Balb ini 

memualt daltal yalng berkenalaln dengaln halsil penelitialn tentalng respons 

malsyalralkalt terhaldalp budalyal lokall traldisi sedekalh lalut di Desa l 

Korowelalng Kulon Kecalmaltaln Cepiring Kalbupalten Kendall. Balb 

ketigal menggalmbalrkaln wilalyalh yalng menjaldi obyek penelitialn, 

pelalksalnalaln sedekalh lalut daln respons malsyalralkalt tentalng sedekalh 

lalut. 

BAlB IV : Dallalm balb ini berisi alnallisis mengenali respon malsyalralkalt terhaldalp 

budalyal lokall traldisi sedekalh lalut di Desal Korowelalng Kulon 

Kecalmaltaln Cepiring Kalbupalten Kendall 

BAlB V : Dallalm balb ini penutup yalng berisi kesimpulaln daln salraln. Balgialn 

alkhir terdiri dalri dalftalr pustalkal daln lalmpiraln. 
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BAlB II 

Sayed Hussein Nasr, Traldisi, Budalyal, Sedekalh, daln Respon Malsyalralkalt 
BAB II Salyyed Hussein Nalsr, Traldisi, Budalyal, Se dekalh, daln Respon Malsyalralkalt 

A. Biogralfi Sayyed Hussein Nasr 

Salyyed Hussein Nalsr lalhir paldal talnggall 17 Alpril 1933 di kotal 

Teheren Republik Islalm Iraln. Alyalhnyal bernalmal Salyyed Walliullalh Nalsr 

berprofesi sebalgali ulalmal, dokter daln pendidik. Salyyed Hossein Nalsr 

mengecalp pendidikaln dalsalr di kotal kelalhiralnnyal Teheraln. Kemudialn belialu 

dikirim ke kotal Qum oleh alyalhnyal untuk belaljalr paldal sejumlalh ulalmal besalr 

termalsuk Muhalmmald Thalbalthalbal’I dallalm berbalgali bidalng pengetalhualn 

seperti filsalfalt, ilmu kallalm, talsalwuf daln menghalfall Allqur’aln daln syal’ir-syal’ir 

klalsik.1 

Usial 13 talhun Nalsr dikirim ke Balralt untuk mengikuti pendidikaln 

tingkalt altals, daln kemudialn melalnjutkaln studynyal di universitals 

Malssalchusetts Institute Of Technology di balwalh bimbingaln seoralng filosof 

Betralnd Russel. Selalin itu belialu jugal mempelaljalri filsalfalt-filsalfalt muslim di 

balwalh bimbingaln George de Salntilalnal, mempelaljalri traldisi Hinduisme daln 

pemikiraln-pemikiraln tentalng traldisi Timur melallui tulisaln Rene Guenon, Alk. 

Gomalralswalni, F Schuer T. Burckalrdt.2 

Talhun 1954 Nalsr melalnjutkaln studinyal di Halrdvalrd University untuk 

menekuni studi geologi daln geofisikal. Tetalpi kemudialn berallih paldal bidalng 

ilmu-ilmu traldisionall yalng di fokuskalnnyal paldal Islalmic Science daln Filsalfalt. 

Di sini Nalsr belaljalr paldal H.Al.R. Gibb, George Salrton daln Halry Wallfson. 

Talhun 1958 di balwalh bimbingaln H.Al.R. Gibb, belialu berhalsil meralih gelalr 

doktornyal dengaln disertali yalng berjudul Aln Introduction to Islalmic 

Calsmologicall Doktrin daln diterbitkaln paldal talhun 1965. 

Paldal malsal pendidikalnnyal di Iraln, belialu telalh mengetalhui 

ketegalngaln-ketegalngaln alntalral Timur dengaln Balralt. Peraldalbaln Balralt yalng 

 
1 Jaipuri Harahap, “Sayyed Hossein Nasr Tentang Filsafat Perennial Dan Human 

Spiritualitas”, Jurnal Aqlania, Vol.08. No. 02 (Juli-Desember). 2017. H.176. 
2 Jaipuri Harahap, “Sayyed Hossein Nasr Tentang Filsafat Perennial Dan Human 

Spiritualitas”, Jurnal Aqlania, Vol.08. No. 02 (Juli-Desember). 2017. H.17 
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sekuler yalng telalh melalhirkaln kebobrokaln morall telalh mempengalruhi negalral-

negalral muslim, yalng dallalm balnyalk hall salngalt bertentalngaln dengaln 

keyalkinaln daln pemikiraln yalng berkembalng terutalmal dengaln muslim 

traldisionall. Dalri alyalhnyal belialu mendalpalt pesaln balhwal untuk melalwaln 

pemikiraln daln sikalp halrus lebih dalhulu diketalhui falktor-falktor daln petal-petal 

sekuler itu dengaln belaljalr ke salralngnyal. Itulalh algalknyal yalng mendorong 

alyalhnyal mengirim Nalsr belaljalr di Balralt.3 

1. Konsep Traldisi Salyyed Hussein Nalsr 

Istilalh traldisi dallalm balhalsa Indonesial sinonim dengaln aldalb 

kebialsalaln. Nalmun Nalsr mendefinisikaln balhwal traldisi yalng menyiraltkaln 

sesualtu yalng salkrall seperti yalng disalmpalikaln kepaldal malnusial melallui 

walhyu malupun penghalralpaln daln pengembalngaln peraln salkrall itu dallalm 

sejalralh kemalnusialaln tertentu. Jaldi menurutnyal traldisi yalng dimalksud 

dallalm hall ini aldallalh aljalraln yalng diturunkaln Tuhaln disertali dengaln 

penalfsiraln algalr dalpalt diimplikalsikaln oleh malnusial dallalm perjallalnaln 

hidupnyal. Kalrenal paldal dalsalrnyal traldisi dallalm palndalngaln Nalsr aldallalh 

suci, kebenalraln yalng kudus, albaldi yalng berujung paldal perilalku malnusial 

secalral berkesinalmbungaln.  

Traldisi menurutnyal mencalkup tigal hall. Pertalmal a ld-din sebalgali 

algalmal yalng meliputi semual alspek daln percalbalngalnnyal. Kedual all sunnalh 

sebalgali sesualtu yalng salkrall daln sudalh menjaldi kebialsaln secalral turun-

temurun di kallalngaln malsyalralkalt. Ketigal silsilalh sebalgali maltal ralntali yalng 

mengalitkaln malsing-malsing periode, episode daln talhalpaln kehidupaln daln 

pemikiraln dengaln segallal sumber sesualtu. 

Dallalm hall ini traldisi ibalralt alkalr yalng bercalbalng-calbalng yalng 

alkalrnyal terbenalm dallalm, daln dalri kedallalmaln itulalh baltalng daln 

ralntingnyal tumbuh. Dengaln demikialn hidup dallalm traldisi beralrti hidup 

yalng tidalk terlepals dalri sumber traldisi yalitu Tuhaln.4 

 
3Jaipuri Harahap, “Sayyed Hossein Nasr Tentang Filsafat Perennial Dan Human 

Spiritualitas”, Jurnal Aqlania, Vol.08. No. 02 (Juli-Desember). 2017. H.176-178 
4 Jaipuri Harahap., “Sayyed Hossein Nasr Tentang Filsafat Perennial Dan Human 

Spiritualitas”, Jurnal Aqlania, Vol.08. No. 02 (Juli-Desember). 2017. H. 187-188. 
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B. Traldisi Daln Budalyal Lokall 

1. Pengertialn Traldisi  

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, traldisi dialrtikaln sebalgali 

sualtu kebialsalaln yalng diwalriskaln (dalri nenek moyalng) yalng malsih 

dilalkukaln dallalm malsyalralkalt, altalu jugal penilalialn altalu alnggalpaln balhwa l 

calral-calral yalng aldal aldallalh yalng palling balik daln benalr. Istilalh traldition 

yalng beralsall dalri balhalsal Inggris tralditionall sering jugal disalmalkaln 

dengaln lalfaldz balhalsal Alralb ‘aldalh’. Istilalh tersebut digunalkaln untuk 

menunjuk paldal sualtu konsep altalu polal perilalku daln kegialtaln tertentu 

normal balku di bidalngnyal malsing-malsing yalng bialsal dilalkukaln oleh 

malsyalralkalt. 

Pengertialn traldisi secalral epistemologis, traldisi beralsall dalri kaltal                                                                                                                                                                      

laltin (tralditionall) yalng beralrti aldalt yalng salngalt mirip dengaln budalya l 

(culture) altalu aldalt tersebut, berikut ini alkaln dijelalskaln pengertialn 

traldisi. Menurut beberalpal alhli5:  

a) Valn Reusen, berpendalpalt balhwal traldisi merupalkaln pewalrisaln 

altalu walrisaln altalu alturaln-alturaln aldalt daln jugal sualtu normal. 

Alkaln tetalpi, traldisi ini bukalnlalh sesualtu yalng tidalk dalpalt 

diubalh, melalinkaln dilihalt sebalgali integralsi halsil perilalku 

malnusial paldal umumnyal. 6 

b) B. WJS Poerwaldalminto menurut palndalngalnnyal ia l 

mendefinisikaln traldisi sebalgali segallal sesualtu yalng 

berhubungaln dengaln kehidupaln msyalralkalt secalral luals, 

misallnyal budalyal, aldalt istialdalt, pralktek-pealktek balhkaln almbalng 

baltals kepercalyalaln.7 

 
5Ainur Rofiq, “ Tradisi Slametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam, Vol.15, No.2, (2019) h. 96. 
6 Ainur Rofiq, “ Tradisi Slametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam, Vol.15, No.2, (2019) h. 96. 
7Ainur Rofiq, “ Tradisi Slametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam, Vol.15, No.2, (2019) h. 96. 

  



16 
 

 
 

c) KBBI (Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial) traldisi aldallalh aldalt 

istialdalt yalng diturunkaln dalri generalsi ke generalsi daln malsih 

dilestalrikaln oleh malsyalralkalt, mengingalt kebialsalaln yalng aldal 

aldallalh yalng palling benalr daln terbalik.  

Traldisi Islalm dalri sudut palndalngaln alkulturalsi menggalmbalrkaln 

balgalimalnal Islalm sebalgali doktrin kalnonik yalng beralsall dalri Tuhaln 

disesualikaln dengaln budalyal yalng beralsall dalri malsyalralkalt talnpal 

kehilalngaln identitalsnyal sendiri, yalng kemudialn terjaldi. Tentu saljal, 

temal lokallisalsi berbedal dengaln temal Alralbisalsi yalng diusung oleh 

kalum puritaln, sebalgali proses identifikalsi diri terhaldalp budalyal 

Islalm yalng di Timur Tengalh. Indigeisalsi merupalkaln upalyal untuk 

menghindalri polalrisalsi alntalral algalmal daln budalyal. Non-Religiusisals 

Islalm beralrti balhwal algalmal daln budalyal tidalk salling bertentalngaln, 

tetalpi mengaldopsi model penallalraln religius yalng tidalk lalgi 

mengalmbil bentuk sejaltinyal dalri algalmal daln  peralngkalt jembaltaln 

pemisalh yalng malpaln alntalral budalyal daln algalmal.8 

Traldisi yalng dilestalrikaln selallu diturunkaln dalri generalsi ke 

generalsi berikutnyal, nalmun kenyaltalalnnyal tidalk mungkin generalsi 

sekalralng menyaldalri nilali-nilali yalng terkalndung dallalm traldisi, 

seperti yalng ditegalskaln oleh sallim (2020) balnyalk generalsi muda l 

yalng tidalk peduli alkaln budalyal merekal, sebalgialn besalr 

mengalnggalp balhwal budalyal aldallalh sesualtu yalng tidalk memiliki 

alrti.  

Sementalral itu, budalyal aldallalh halrtal daln identitals yalng salngalt 

berhalrgal balgi kital. Alpallalgi kital talhu balhwal Indonesial terkenall 

dengaln keralgalmaln budalyalnyal. Nalmun seiring dengaln kemaljualn 

zalmaln, traldisi daln budalyal daleralh tersebut kini sudalh halmpir 

punalh. Minimnyal upalyal pelestalrialn budalyal daleralh membualt 

 
8Ahmad Ali Riyadi “Tradisi Sebagai landasan pendidikan karakter islami” Jurnal: 

Sumbula. Vol.2. No.1. (2017). h. 403-420.  
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kekalyalaln budalyal ini semalkin kuralng dikenall balhkaln oleh 

malsyalralkalt Indonesial sendiri, khususnyal generalsi mudal.9 

2. Pengertialn Kebudalyalaln 

Kaltal “kebudalyalaln” daln “culture”. Kaltal “kebudalyalaln” beralsall 

dalri kaltal Salnksekertal buddha lyalh, yalitu bentuk jalmalk dalri buddhi 

yalng beralrti “budi” altalu “alkall”. Dengaln demikialn ke-budalyal-aln 

dalpalt dialrtikaln: “hall-hall yalng bersalngkutaln dengaln alkall”. Aldal 

salrjalnal lalin yalng mengupals kaltal budalyal sebalgali sualtu 

perkembalngaln dalri maljemuk budi-dalyal, yalng beralrti “dalyal dalri 

budi”. Kalrenal itu merekal membedalkaln “budalyal” dalri 

“kebudalyalaln”. Demikialnlalh “budalyal” aldallalh “dalyal dalri budi” 

yalng berupal ciptal, kalrsal daln ralsal, sedalngkaln “kebudalyalaln” aldallalh 

halsil dalri ciptal, kalrsal daln ralsal itu. Dallalm istilalh “alntropologi 

budalyal” perbedalaln itu ditia ldalkaln. Kaltal “budalyal’ di sini ha lnyal 

dipalkali sebalgali sualtu singkaltaln dalri “kebudalyalaln” dengaln alrti 

yalng salmal. 

Aldalpun kaltal culture, yalng merupalkaln kaltal alsing yalng salmal 

alrtinyal dengaln “kebudalyalaln” beralsall dalri kaltal laltin colore yalng 

beralrti “mengolalh, mengerjalkaln” terutalmal mengolalh talnalh altalu 

bertalni. Dalri alrti ini berkemba lng alrti culture sebalgali “segallal upalyal 

sertal tindalkaln untuk mengolalh talnalh daln merubalh allalm.”10 

Dengaln budalyal malnusial berusalhal memalhalmi lingkungalnnyal. 

Budalyal memungkinkaln malnusial mengontrol, mengidentifikalsi, 

memalhalmi, daln memperjelals gejallal yalng terjaldi daln menentukaln 

straltegi lingkungaln. Oleh kalrenal itu, merekal yalng beraldalptalsi 

dengaln lingkungalnnyal dalpalt mengalndallkaln budalyal merekal. 

 
9Ardi Afriansyah, Trisna Sukmayadi, “Nilai Kearifan Lokal Tradisi Sedekah Laut Dalam 

Meningkatkan Gotong Royong Masyarakat Pesisir pantai Pelabuhan Ratu”, Jurnal : Penelitian 

Ilmu-ilmu Sosial. Vol.23. No.1. (2022). h. 36. 
10Koentjaraningrat, “Pengantar Ilmu Antropologi”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, Cetakan 

kedelapan.1990), h. 181-182 
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Balgalimalnal malsyalralkalt traldisionall daln modern beraldalptalsi 

dengaln lingkungalnnyal. Tidalk semual unsur kebudalyaln bersifalt 

aldalptif, tetalpi halnyal inti kebudalyalaln (budidalyal). misallnyal: 

ekonomi, teknologi, orgalnisalsi sosiall.11 

Budalyal mencalkup alpal yalng disebut ekologi budalyal, yalng 

mempelaljalri budalyal dalri kelompok malnusial yalng beraldalptalsi 

dengaln sumber dalyal allalm lingkungaln daln keberaldalaln kelompok 

malnusial lalinnyal. Dengaln demikialn, aldalptalsi sebalgali sualtu proses 

dallalm memalhalmi lingkungalnnyal. Aldal yalng disebut proses budalyal 

yalng seimbalng daln tidalk seimbalng. 

Dallalm pikiraln malnusial, terdalpalt berbalgali simbol seperti 

permaltal daln talndal, sertal kumpulaln pengetalhualn altalu peristiwal 

yalng muncul dalri pikiraln. Malnusial telalh menemukaln simbol-

simbol (yalng balnyalk) dalrfi lualr dirinyal. Sejalk ial lalhir hinggal malti, 

terjaldi proses penguralngaln daln penalmbalhaln simbol-simbol. 

+Pengembalngaln, penguralngaln daln penalmbalhaln dilalkukaln, 

memungkinkaln penurunaln alliraln malknal hidup. Jaldi, budalyal 

merupalkaln proes keralngkal alcualn malnusial dallalm beraldptalsi 

dengaln lingkungalnnyal.12 

Munculnyal budalyal Hindu di Jalwal memunculkaln kebudalyalaln 

Hindu-Jalwal. Munculnyal budalyal Islalm di Jalwal memunculkaln 

kebudalyalaln Islalm Jalwal. Munculnyal balngsal-balngsal Balralt untuk 

berdalgalng daln menjaljalh dengaln budalyalnyal memunculkaln 

kebudalyalaln Balralt Jalwal yalng malteriallistik. Belalkalngaln ini, budalyal 

Jalwal menjaldi sinkron termalsuk unsur  pral-Hindu (Jalwal alsli), Jalwal 

Hindu, Jalwal Islalm daln Balralt Jalwal. Mungkin mencolok daln tidalk 

 
11Asmoro Ahmadi, “Islam dan Kebudayaan Jawa”, Semarang: Cendrawasih. (2017). H. 

11. 
12Asmoro Ahmadi., “Islam dan Kebudayaan Jawa”, Semarang: Cendrawasih. (2017). H. 

11-12. 
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heraln jikal oralng Jalwal salalt ini bersifalt malteriallistik (maltal-

dhuwiten) kalrenal pengalruh balralt. 13 

Dallalm perkembalngalnnyal, budalyal Jalwal tetalp menjaldi 

lalndalsaln lalhirnyal merekal. Menurut pendalpalt lalin dalpalt 

dirumuskaln:  

a) Oralng Jalwal percalyal kepaldal Salng Malhal Penciptal, penyebalb 

daln segallal kehidupaln. 

b) Oralng Jalwal percalyal balhwal balhalsal malnusial merupalkaln 

balgialn dalri allalm semestal (malkro kosmos). Malnusial daln 

allalm salling mempengalruhi. nalmun malnusial halrus malmpu 

melalwaln kodralt allalm sesuali dengaln kehendalk ideallnyal 

algalr dalpalt hidup dengaln almaln balik di dunial ini malupun di 

alkhiralt. Halsil perjualngaln melalwaln allalm beralsall dalri 

kemaljualn daln krealtivitals budalyal, dimalnal kerukunaln daln 

solidalritals dibalngun altals dalsalr salling hormalt, salling 

toleralnsi, salling intropeksi. 

c) Malsyalralkalt Jalwal menginginkaln kondisi “taltal tentrem kerial 

ralhalrjal” yalitu sualtu kealdalaln yalng dalmali, sejalhteral, almaln, 

dalmali berberdalsalrkaln “kalutalmalning ngalurip” (kebaljikaln 

hidup) sehinggal Malsyalralkalt Jalwal berkewaljibaln untuk 

“memalyu halyuning balwono”.14 

Sidi Galzallbal mendefinisikaln budalyal sebalgali “ calral berfikir 

daln peralsalaln yalng diekspresikaln dallalm segallal alspek kehidupaln 

dalri sekelompok oralng yalng membentuk sualtu kesaltualn sosiall, 

dallalm rualng daln walktu”. Kebudalyalaln halnyal milik malnusial. Itu 

bukaln milik Tuhaln, bukaln milik mallalikalt, alpallalgi binaltalng altalu 

tumbuhaln. Itu halnyal melekalt paldal malnusial. Tuhaln dikaltalkaln tidalk 

berbudalyal, kalrenal ciptal yalng melekalt paldal dzalt Tuhaln melalmpalui 

 
13Asmoro Ahmadi ., “Islam dan Kebudayaan Jawa”, Semarang: Cendrawasih. (2017).H. 

13. 
14Asmoro Ahmadi., “Islam dan Kebudayaan Jawa”, Semarang: Cendrawasih. (2017) H. 

13-14. 
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kalryal malnusial. Budalyal daln kebudalyalaln melekalt paldal proses 

berpikir malnusial. 

Dalvid J. Hesselgralve daln Edwalrd Rommen menyebut budalyal 

sebalgali perilalku, polal komunikalsi (balhalsal), nilali daln allalt yalng 

menjaldi ciri balgi kebudalyalaln selalnjutnyal. Dalpalt dikaltalkaln balhwa l 

budalyal aldallalh palbrik pengertialn, dimalnal oralng menalfsirkaln 

pengallalmaln daln menuntut tindalkaln oralng lalin. Struktur sosiall 

aldallalh bentuk yalng dialmbil dimalnal tindalkaln beralsall dalri tindalkaln 

itu, jalringaln hubungaln sosiall. Budalyal daln strutur sosiall aldallalh 

albstralksi yalng berbedal dalri fenomenal yalng salmal. 

Istilalh kebudalyalaln sering berdekaltaln dengaln istilalh 

peraldalbaln. Peraldalbaln beralsall dalri balhalsal alralb, yalng beralrti aldalb, 

alkhlalk. Kaltal tersebut sering dialnggalp lalwaln kaltal dalri bialdalb yalng 

alrtinyal tidalk mempunyali sopaln salntun, lialr daln tidalk beralturaln. 

Nalmun paldal kenyaltalalnnyal, peraldalbaln lebih identik dengaln istilalh 

inggris, civilizaltion yalng justru dallalm balhsal alralbnyal aldallalh 

maldalniyyaltun, yalng alrtinyal perkotalaln. falktal ini membualt sulit 

untuk menalfsirkaln istilalh peraldalbaln. 

Peraldalbaln dalpalt didefinisikaln sebalgali budalyal paldal tingkalt 

yalng lebih tinggi dalri paldal kehidupaln lialr. B. De Halaln 

mendefinisikaln peraldalbaln sebalgali alreal kehidupaln untuk 

penggunalaln yalng pralktis. Sidi galzallbal mendefinisikaln peraldalbaln 

sebalgali “ekspresi calral berfikir altalu berpikir dallalm ralngkal 

mengalmallkaln, memudalhkaln, memberikaln comfort (kemudalhaln, 

kenyalmalnaln) dallalm kehidupaln.”. Ilmu pengetalhualn daln teknologi 

mempermudalh kehidupaln malsyalralkalt, sehinggal sering disalmalkaln 

dengaln peraldalbaln. 15 

Budalyal eralt kalitalnnyal dengaln komunikalsi. Menurut 

Wallstrom, komunikalsi aldallalh penyalmpalialn informalsi dalri saltu 

oralng kepaldal oralng lalin. Oleh kalrenal itu, budalyal tidalk dalpalt 

 
15Khaziq, “Buku Islam dan Budaya”, Yogyakarta: Teras. Cetakan 1. (2009). h. 29-34.  
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terciptal talnpal aldalnyal komunikalsi. Melallui komunikalsi, malsyalralkalt 

dalpalt mewalriskaln unsur-unsur budalyal dalri saltu generalsi ke 

generalsi berikutnyal, daln dalri saltu tempalt ke tempalt lalinnyal. 

kebudalyalaln merupalkaln halsil dalri perumusaln pemikiraln malnusial 

yalng dibentuk daln dipublikalsikaln melallui komunikalsi. Malnusial 

membentuk budalyal dengaln mengkomunikalsikaln sualtu hall melallui 

simbol-simbol. 16 

Dallalm buku Deddy Mulyalnal, Ernst Calssirer menyaltalkaln 

balhwal keunggulaln malnusial altals malkhluk lalin aldallalh 

keistimewalalnnyal sebalgali simbol binaltalng. Lalmbalng altalu simbol 

digunalkaln untuk menunjukaln sesualtu lalinnyal, berdalsalrkaln 

persetujualn sekelompok oralng. Simbol meliputi kaltal-kaltal (pesaln 

linguistik), perilalku non-verball, daln objek yalng malknalnyal 

disepalkalti bersalmal. Kemalmpualn malnusial untuk berkomunikalsi 

dengaln menciptalkaln balhalsal simbolik sebalgali pemalknalaln nilali-

nilali yalng alkhirnyal membentuk sualtu budalyal.17 

Alkulturalsi menunjukkaln dalyal talwalr yalng setalral ketikal palral 

pihalk yalng memiliki budalyal secalral bersalmal-salmal berpalrtisipalsi 

dallalm “mengalmbil daln memberi” budalyal tersebut untuk proses 

aldalptalsi dallalm lingkungaln bersalmal. Oleh kalrenal itu, dengaln 

dukungaln palral pengembaln identitals budalyal perdalmalialn yalng 

dibalngun oleh alkulturalsi menjaldi lebih kualt. Terutalmal dallalm 

penyaltualn budalyal daln alkulturalsi yalng menciptalkaln ikaltaln sosiall 

balru, memperkualt ikaltaln sosiall yalng aldal daln mengalralh paldal 

keseimbalngaln, sebalgalimalnal ditunjukkaln dallalm fungsionallisme 

structurall.18 

 
16 Khaziq, “Buku Islam dan Budaya”, Yogyakarta: Teras. Cetakan 1. (2009). h. 29-34. 
17Muhammad Abdurrohman “Memahami makna-makna Simbolik Pada Upacara adat 

Sedekah Laut Di Desa Tanjungan Kecamatan Kragan kabupaten Rembang”, Jurnal The 

Messenger. Vol. VII. No.1. (2015). h. 27-34. 
18 Joko Tri Haryanto, “Relasi Agama dan Budaya Dalam Hubungan Intern Umat Islam”, 

Jurnal SMaRT, Vol 01, No.1, (2015) : h. 41-54. 
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Pulalu Jalwal merupalkaln sallalh saltu daleralh dengaln malyoritals 

muslim daln budalyal yalng kualt. Penduduk Pulalu Jalwal khususnyal 

suku Jalwal terkenall dengaln traldisinyal yalng malsih turun temurun 

hinggal salalt ini. Semual budalyal yalng beralsall dalri lualr Jalwal daln 

berkembalng alkaln membentuk budalyal balru talnpal kenghilalngaln ciri 

traldisionall Jalwal.  

Menurut cerital, Islalm malsuk ke pulalu Jalwal yalng sallalh 

saltunyal disebalrkaln oleh Wallisongo. Merekal berdalkwalh dengaln 

dalmali algalr dalpalt diterimal dengaln balik oleh malsyalralkalt Jalwal. 

Wallisongo menggunalkaln straltegi pendekaltaln traldisionall lokall 

mnghaldalpi perlalwalnaln yalng tidalk beralrti. Traldisi daln budalyal Jalwal 

berkontribusi tidalk halnyal paldal sector negalral. Tetalpi jugal 

berpengalruh paldal pengallalmaln terhaldalp keyalkinaln kealgalmalaln.19 

Konsep menurut Islalm kolalboraltif digalgals oleh Nur Syalm 

melallui tesisnyal daln diterbitkaln dallalm sebualh buku berjudul Islalm 

pesisir. Ial menemukaln balhwal traldisi malsyalralkalt Islalm pesisir itu 

unik kalrenal merkal bukaln murni Muslim dalnbukaln Jalwal, 

melalinkaln traldisi khals Islalm. Traldisi khals ini memiliki dimensi 

budalyal yalng penting balgi traldisi Islalm seperti malsjid, sumur, daln 

malkalm. Rualng budalyal ini menciptalkaln budalyal Islalm lokall yalng 

unik daln memalnifestalsikaln dirinyal melallui perubalhaln traldisi. 

Melallui rualng budalyal ini, traldisi lokall ini dalpalt diturunkaln dalri 

generalsi ke generalsi. 

Konversi traldisi lokall menjaldi traldisi Islalm lokall dilalkukaln 

dallalm berbalgali rituall seperti upalcalral lingkalraln kehidupaln berupa l 

tingkepaln, brokohaln, perkalwinaln, kemaltialn (telung dino, pitung 

dino, paltalng puluh dino, saltuse, sewune, daln pendalk) serta l 

sunaltaln. Upalcalral tolalk ballalk seperti sedekalh bumi. Upalcalra l 

 
19 Nur Syam, Mevy Eka Nurhaliza, “Budaya Islam Sub-Urban: Studi SosioKultural 

Tradsisi Upacara di Desa Candipari Kecamatan Porong Sidoarjo”, Jurnal The Sosiologi Of Islam. 

Vol.01, No.1, (2020) : h. 74-100. 
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pertalnialn seperti balbalkaln. Rituall yalng memperingalti halri-halri 

besalr Islalm seperti muludaln, syuro, rejeb, poso, daln riyoyo. 

Upalcalral halri balik seperti pindalh rumalh, bepergialn daln berdalgalng. 

Traldisi di altals berubalh menjaldi traldisi Islalm lokall, slalmetaln daln 

kenduren menjaldi talsyalkuraln, malkaln di malkalm menjaldi khalul, 

balncalaln spalsalraln menjaldi alqiqalhaln, nyaldraln menjaldi sedekalh 

bumi, nyaldalraln lalut menjaldi sedekalh lalut. 

Secalral galris besalr, berbalgali traldisi dialtals bertujualn untuk 

perdalmalialn, perwujudaln ralsal syukur, daln permohonaln 

pengalmpunaln. Selalin tujualn, berbalgali traldisi yalng dilestalrikaln 

dialtals tentu saljal memiliki malnfalalt tersendiri, seperti falktor 

ekonomi kalrenal mengalnggalp setelalh ruwaltaln halsil palnen 

meningkalt. Peristiwal ruwaltaln desal berpengalruh dallalm beberalpal 

alspek sosiall daln budalyal. Paldal bidalng sosiall berpengalruh terhaldalp 

beberalpal hall. Pertalmal, memperkualt talli silalturalhmi.20 

Kebudalyalaln yalng dimiliki oleh setialp malsyalralkalt, nalmun 

tetalp dallalm valrialsi yalng berbedal-bedal. Perbedalaln terletalk palda l 

kebudalyalaln malsyalralkalt yalng saltu lebih sempurnal dalri palda l 

kebudalyalaln malsyalralkt lalin dallalm perkembalngalnnyal untuk 

memenuhi segallal keperlualn malsyalralkalt. Malnusial daln kebudalyalaln 

tidalk dalpalt dipisalh-pisalhkaln, kalrenal kedualnyal merupalkaln sualtu 

jallinaln yalng salling terkalit.  

Kebudalyalaln tidalk alkaln lestalri talnpal aldalnyal sekelompok 

malnusial (malsyalralkalt), balhkaln malnusial aldallalh subyek budalyal. 

Kebudalyalaln itu pihalk dipengalruhi oleh kebudalyalaln. Hall ini beralrti 

alntalral malsyalralkalt daln membudalyalaln sudalh teralsimilalsi daln 

teralktuallisalsi dallalm malsyalralkalt. Kebudalyalaln aldallalh sualtu halsil, 

daln halsil itu dengaln sengaljal altalu tidalk sesungguhnyal aldal dallalm 

malsyalralkalt. 

 
20 Nur Syam, Mevy Eka Nurhaliza., h. 81-100. 
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Menurut Koentjalralningralt, kebudalyalaln yalng beralnekal ralgalm 

sifalt, jenis daln coralknyal mempunyali tigal wujud, yalitu:  

a) Wujud kebudalyalaln sebalgali sualtu kompleks dalri ide-ide, 

galgalsaln, nilali-nilali, normal, peralturaln daln sebalgalinyal. 

b) Wujud kebudalyalaln dalri malnusial sebalgali sualtu kompleks 

alktivitals kelalkualn berpolal dalri malnusial dallalm malsyalralkalt. 

c) Wujud kebudalyalaln sebalgali bendal-bendal halsil kalryal 

malnusial. 

Ketigal wujud kebudalyalaln dialtals, dallalm kenyaltalaln 

kehidupalnmalsyalralkalt yalng tidalk terpisalhkaln saltu dengaln yalng 

lalinnyal. Kebudalyalaln menyalngkut alturaln yalng halrus diikuti, 

sifaltnyal normaltive daln menentukaln stalndalr perilalku. 

Nilali budalyal dallalm sualtu malsyalralkalt berfungsi sebalgali 

pedomaln hidup malnusial dallalm malsyalralkalt, tetpi bersifalt umum 

daln calkupaln yalng salngalt luals, sehinggal individu dallalm bertindalk 

menalmpalkkaln perbedalaln-perbedalaln sesuali dengaln lingkungaln 

aldalt yalng mengikalt . dallalm malsyalralkalt Bugis misallnyal aldal yalng 

dikaltalkaln Palngaldereng ini merupalkaln budalyal yalng dalpalt dialrtikaln 

sebalgali sistem normal daln alturaln-alturaln aldalt yalng berlalku didallalm 

malsyalralkalt yalng meliputi balgalimalnal seseoralng halrus bertingkalh 

lalku terhaldalp sesalmalnyal malnusial daln terhaldalp pralnaltal-pralnalta l 

sosiallnyal secalral timball ballik sehinggal menimbulkaln dinalmikal 

malsyalralkalt.  

Dengaln halsil budalyal malnusial kemudialn mempunyali kehidupaln 

daln polal kehidupaln mempengalruhi calral berfikir daln geralk sosiall, 

sebalgali contoh, talmpalk paldal kehidupaln umalt islalm di jalwal, 

Sumaltral daln Bugis berbedal-bedal sebalb polal kehidupaln merekal 

jugal lalin. Hall ini disebalbkaln aldalnyal pengalruh kultus (kebudalyalaln) 

di saleralh malsing-malsing. Dallalm setialp malsyalralkalt terdalpalt 

sejumlalh nilali budalyal yalng berkalitaln menjaldi saltu sistem daln 

sistem tersebut menjaldi pedomaln dalri konsep-konsep ideall dallalm 
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kebudalyalaln memberi pendorong yalng kualt terhaldalp alralh 

kehidupaln walrgal malsyalralkalt.21 

C. Sedekalh 

1. Pengertialn sedekalh 

Sedekalh beralsall dalri kaltal (shaldalqal) yalng alrtinyal benalr. Shaldalqalh 

beralrti pembenalraln altalu pembuktialn dalri keimalnaln halmbal kepalda l 

Alllalh daln Ralsul-Nyal yalng diwujudkaln allalm bentuk pengorbalnaln 

malteri. (gus Falhmi, 2011: 84) malknal shaldalqalh altalu sedekalh disini 

aldallalh pemberialn sesualtu kepaldal oralng yalng membutuhkaln talnpal 

disertali imballaln. All-Jurjalni di dallalm kitalb alt-Tal’rifalt mengalrtikaln 

shaldalqalh dengaln segallal pemberialn yalng dengalnnyal kital menghalralp 

palhallal dalri Alllalh.  

Sedekalh ini hukumnyal aldallalh sunnalh, yalitu almall ibaldalh yalng jikal 

dilalksalnalkaln alkaln berimplikalsi paldal pemberialn palhallal daln jikal di 

tingglkaln tidalk berimplikalsi alpal-alpal. Ulalmal memberikaln istilalh 

sedekalh yalng hukumnyal sunnalh dengaln shaldalqalh talthalwwu’ altalu 

nalfilalh untuk membedalkalnnyal dengaln zalkalt yalng hukumnyal waljib 

yalng jugal sering disebut dengaln shaldalqalh malfrudhoh (sedekalh yalng 

diwaljibkaln).22 

Sedekalh salmal pengertialnnyal dengaln infalq, yalitu mengelualrkaln 

sesualtu untuk kepentingaln sesualtu. Sedekalh bisal berupal malteri daln 

non malteri, yalkni setialp kebaljikaln bisal dialrtikaln sebalgali sedekalh. 

Berdzikir, memberikaln nalfkalh kepaldal kelualrgal, mencegalh didi dalri 

perbualtaln malksialt, tersenyum kepaldal saludalral sesalmal muslim aldallalh 

sedekalh. All-Jurjalni mengalrtikaln infalq sebalgali penggunalaln halrtal untuk 

kepentingaln sesualtu.  

Berbedal dengaln sedekalh, infalq halnyal berkalitaln dengaln malteri. 

Sedekalh daln infalq dikelualrkaln oleh setialp oralng yalng berimaln yalng 

 
21Syamsuriah “Tradisi Budaya dan Tradisi Agama dalam Kehidupan sosial”, Jurnal: Al-

Misbah. Vol. 9. No.1. (2013). h. 64-76.  
22Ahmad Syafiq, “Peningkatan Kesadaran Masyarakat dalam Menunaikan Zakat, Infaq, 

Sedekah, dan Wakaf (ziswaf)”, Jurnal peningkatan kesadaran. h. 363-385. 
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berpenghalsilaln tinggi malupun rendalh, alpalkalh dial dallalm kondisi 

lalpalng malupun sempit. QS. All Imron (3):134 

ُ يُُِبُّ الَّذِي نَ  َ عَنِ النَّاسِ  وَاللّ   َ ال غَي ظَ وَال عَافِيْ  ظِمِيْ  اءِ وَال ك  اءِ وَالضَّرََّّۤ يُ ن فِقُو نَ فِِ السَّرََّّۤ

( َ سِنِيْ   (۱۳۶ال مُح 

Alrtinyal : (yalitu) oralng-oralng yalng menalfkalhkaln (halrtalnyal), 

balik diwalktu lalpalng malupun sempit, daln oralng-oralng yalng 

menalhaln almalralhnyal daln memalalfkaln (kesallalhaln) oralng. Alllalh 

menyukali oralng-oralng yalng berbualt kebaljikaln”.23 

Selalin kaltal infalq, sedekalh jugal sering dimalknali salmal dengaln zalkalt 

dallalm kalmus besalr balhalsal Indonesial dialrtikaln sebalgali jumlalh halrta l 

tertentu yalng waljib dikelualrkaln oleh oralng beralgalmal Islalm daln 

diberikaln kepaldal golongaln yalng berhalk menerimalnyal (falkir miskin 

daln sebalgalinyal) menurut ketentualn yalng telalh ditetalpkaln oleh syalral’. 

Alkaln tetalpi dallalm hall calkupalnnyal berbedal, jikal infalq lebih mengalralh 

kepaldal malteriall, malkal sedekalh memiliki calkupaln yalng lebih luals 

menyalngkut hall-hall yalng bersifalt non malteriall.24 

D. Malcalm-Malcalm Sedekalh  

1. Sedekalh Lalut 

Traldisi sedekalh lalut sebelumnyal sering disebut sebalgali nyaldraln 

lalut yalitu membualng altalu melalrung sesalji ke tengalh lalut. Traldisi 

nyaldraln lalut dilalkukaln rutin setialp talhun paldal bulaln Sural altalu bulaln 

pertalmal perhitungaln Jalwal. Malsyalralkalt yalng semalkin beralgalm turut 

alndil dallalm proses perkembalngaln traldisi budalyal. Keyalkinaln 

beberalpal malsyalralkalt alkaln mitos sedikit demi sedikit mulali begeser ke 

alralh pemikiraln reallitals. Sebalgialn malsyalralkalt malsih memegalng teguh 

kepercalyalaln tentalng mitos sedekalh lalut dengaln keyalkinaln balhwal 

 
23Kementrian Agama, Al-qur’an dan Terjemahan, (2019), h. 13.4 
24Firdaus, “Sedekah Dalam Perpektif Al-Qur’an”, Jurnal pendidikan dan studi Islam. 

Vol.3.No.1. (2017). h. 88-100. 
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mitos dalpalt mempunyali peralnaln yalng fundalmentall balgi kehidupaln 

malsyalralkalt. 

Malsyalralkalt mulali menyaldalri balhwal traldisi sedekalh lalut 

mempunyali fungsi yalng lebih luals lalgi dilualr konteks mitologi daln 

ritus sehinggal keberaldalaln sedekalh lalut talmpalk dinalmis daln tidalk 

staltis. Sebalgali balgialn dalri budalyal malsyalralkalt, malkal traldisi sedekalh 

lalut mengallalmi perkembalngaln sesuali dengaln perkembalngaln sosiall 

malsyalralkalt. 

Polal pikir malsyalralkalt yalng semalkin berkembalng, sumber dalya l 

allalm, daln perubalhaln sosiall budalyal yalng terjaldi paldal malsyalralkalt 

dalpalt menjaldi falktor yalng mempengalruhi terjaldinyal perkembalngaln 

daln perubalhaln bentuk malupun fungsi traldisi sedekalh lalut. Proses 

kegialtaln sedekalh lalut merupalkaln rituall yalng didallalmnyal terdalpalt 

tingkalh lalku religious alktif, ucalpaln doal-doal tertentu daln melalkukaln 

korbaln diyalkini mempunyali kekualtaln yalng dalpalt menghalsilkaln 

energy balru balgi alktivitals malsyalralkalt nelalyaln. 

Sikalp daln polal pikir inilalh yalng sebenalrnyal menjaldikaln 

malsyalralkalt mempunyali mentall solidalritals tinggi, meningkaltkaln 

kepedulialn terhaldalp sesalmal sehinggal merekal tidalk meralsal rugi 

memberikaln sedekalh kepaldal oralng lalin. Paldal malsal lallu traldisi 

sedekalh lalut lebih berfungsi sebalgali salralnal altalu medial 

mengkomunikalsikaln diri dengaln allalm daln penghuni allalm galib altalu 

roh-roh nenek moyalng. Sedekalh lalut berfungsi untuk menjalgal 

kehidupaln palral nelalyaln demi keselalmaltaln hidup sertal kemalkmuraln.25 

2. Sedekalh Bumi 

Sedekalh bumi (Nyaldraln) merupalkaln sallalh saltu jenis traldisi 

malsyalralkalt yalng merupalkaln halsil konvensi altalu kesepalkaltaln bersalmal 

malsyalralkalt untuk dipersaltukalnnyal (alkulturalsi) budalyal Jalwal alsli 

dengaln nilali-nilali yalng dialjalrkaln dallalm algalmal Islalm. Dallalm hall 

tersebut tidalk dalpalt dipungkiri alpalbilal terjaldi penyesualialn alntalral 

 
25Sri Widati., h. 143-146. 
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traldisi lalmal yalng merupalkaln peninggallaln malsyalralkalt di malsal lalmpalu 

dengaln sualtu hall yalng balru, seperti normal-normal algalmal yalng malsuk 

daln diyalkini sertal dialnut malsyalralkalt setelalh traldisi lalmal aldal. 

Tujualn malsyalralkalt dengaln dialdalkalnnyal sedekalh bumi (nyaldraln) 

yalitu pertalmal, untuk mengungkalpkaln ralsal syukur kepaldal Alllalh SWT 

altals nikmalt-Nyal yalng dial berikaln yalkni halsil palnen yalng melimpalh. 

kedual, untuk menghormalti jalsal-jalsal palral leluhur yalng telalh berjalsal 

membukal lalhaln (balbalt allals) sebalgali tempalt huni malsyalralkalt 

sekalligus tempalt untuk mencalri kehidupaln. Ketigal, aldalnyal 

pelalksalnalaln sedekalh bumi (nyaldraln) dalpalt memperkualt solidalritals 

alntalr malsyalralkalt saltu dengaln lalinnyal. Keempalt, terlestalrikalnnyal 

budalyal-budalyal alsli daleralh. 

Berkalitaln dengaln palndalngaln daln sikalp Islalm terhaldalp sebualh 

traldisi, balhwal tujualn Islalm aldallalh mencalpali perdalmalialn alntalr umalt 

beralgalmal. Sehinggal umalt Islalm dallalm mengaljalrkaln aljalralnnyal, 

hendalknyal dalpalt salling menghormalti daln beraldalptalsi paldal sebualh 

traldisi yalng sudalh malpaln altalu mengalkalr dallalm malsyalralkalt, alsallkaln 

kesemualnyal itu tidalk melalmpalui baltals dalri aljalraln-aljalraln Islalm. 

Kemudialn aldalnyal sebualh konvensi traldisi Jalwal islalm menjaldi 

menalrik ketikal malsyalralkalt mempunyali tujualn-tujualn lalinnyal selalin 

malsyalralkalt terdorong oleh sebualh sistem kemufalkaltaln kegialtaln 

bersalmal yalng aldal dallalm malsyalralkalt. Dialntalral tujualn lalin yalng 

menjaldi dorongaln sendiri balgi malsyalralkalt untuk mengikuti ralngkalialn 

kegialtaln traldisi sedekalh bumi (nyaldraln), yalitu malsyalralkalt memiliki 

kebutuhaln psikologis kompleks.  

Dallalm hall tersebut, malsyalralkalt dengaln calral mengikuti kegialtaln 

yalng bernualnsal spirituall seperti sedekalh bumi (nyaldraln), malsyalralkalt 

dalpalt memnuhi ketercalpalialn ralsal kepaltuhaln kepaldal alllalh SWT, 

ketercalpalialn ralsal syukur, ketenalngaln yalng mendallalm kalrenal lebih 

dalpalt mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT.  
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Dallalm hall tersebut malsyalralkalt melalksalnalkaln traldisi sedekalh bumi 

(Nyaldraln) dengaln mengalkulturalsikaln budalyal yalng dialnut malsyalralkalt 

secalral turun temurun dalri setialp generalsi dengaln budalyal Islalm. 

Sehinggal talmpalk paldal preosesi kegialtaln sedekalh bumi (Nyaldraln) 

terdalpalt budalyal Jalwal lalmal yalitu budalyal penyaljialn kemenyaln di 

pemalkalmaln leluhur, talbor bungal, talnalm telur di pemalkalmaln, malkaln 

bersalmal didekalt pemalkalmaln, membalwal gunungaln (malkalnaln halsil 

bumi), kemudialn ditalmpilkaln beberalpal kesenialn daleralh seperti 

galmelaln Jalwal, talrialn malsall (talyubaln), walyalng kulit daln lalin 

sebalgalinyal. Sedalngkaln unsur-unsur islalmi yalng dilalkukaln paldal 

prosesi sedekalh bumi tersebut, yalitu doal bersalmal di pemalkalmaln 

(zialralh kubur), membalcal talhlil (talhlilaln), istighosalhaln, daln ceralmalh 

algalmal di mallalm halri.26 

3.  Saldralnaln 

 Secalral etimologis, kaltal Cralddhal beralsall dalri balhalsal Salnksekertal 

“sralddhal” yalng alrtinyal keyalkinaln, percalyal altalu kepercalyalaln. 

Malsyalralkalt Jalwal Kuno meyalkini balhwal leluhur yalng sudalh 

meninggall, sejaltinyal malsih aldal daln memengalruhi kehidupaln alnalk 

cucu altalu keturunalnnyal. Oleh kalrenal itu, merekal salngalt 

memperhaltikaln salalt altalu walktu, halri daln talnggall meninggallnyal 

leluhur. Paldal walktu-walktu (salalt) itu, merekal yalng malsih hidup 

dihalruskaln membualt sesalji berupal kue, minumaln, altalu kesukalaln yalng 

meninggall. Selalnjutnyal sesalji itu di talruj mejal, ditaltal ralpi, diberi 

bungal setalmaln, daln diberi peneralngaln berupal lalmpu (Budi Puspo 

Priyaldi, 1989). 

 Ketikal Islalm daltalng ke pulalu Jalwal mulali albald ke-13, balnyalk 

traldisi Hindu-Buddhal yalng teralkulturalsi dengaln aljalraln Islalm. 

Alkulturalsi ini malkin kualt ketikal Wallisongo menjallalnkaln dalkwalh 

Islalm di Jalwal mulali albald ke-15. Proses pengIslalmaln altalu pribumisalsi 

 
26Ichmi Yani Arinda R., h. 108-109. 
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aljalraln Islalm berlalngsung sukses daln membualhkaln sejumlalh rituall, 

sallalh saltunyal aldallalh traldisi sralddhal yalng menjaldi nyaldraln.27 

 Kaltal Sralddhal memiliki alrti imaln. Oleh kalrenal itu, Sralddhal beralrti 

rituall yalng ditujukaln dengaln malnifestalsi imaln untuk mendoalkaln daln 

mendekaltkaln diri paldal nenek moyalng. Sralddhal dilalkukaln untuk 

menunjukkaln ralsal hormalt kepaldal nenek moyalng daln bersyukur altals 

melimpalhnyal  alir daln allalm, rituall tersebut dilalkukaln setialp talhun. 

Rituall Sralddhal merupalkaln alspek penting terkalit pemujalaln leluhur daln 

merupalkaln balgialn integrall dalri algalmal Hindu. Keyalkinaln yalng 

dijallalni nenek moyalng setelalh kemaltialn dengaln dunial yalng terpisalh 

dijelalskaln dallalm piturulokal paldal periode pral-Wedal. Piturulokal 

dipalhalmi sebalgali tempalt yalng terletalk dialntalral bumi daln lalngit daln 

dihuni oleh juwal tigal generalsi sebelumnyal. Jiwal alnggotal dalri 

generalsi berikutnyal lepals melallui kemaltialn di bumi daln mencalpali 

piturulokal.28 

 Walktu pelalksalnalaln rituall Shralddhal aldallalh paldal talnggall sesuali 

dengaln talnggall kemaltialn seseoralng yalng dihormalti, nalmun terdalpalt 

pengecuallialn dallalm alturaln ini. Alpalbilal dalri pihalk saludalral malupun 

keralbalt tidalk aldal yalng mengetalhui talnggall kemaltialn seseoralng yalng 

alkaln didoalkaln dallalm rituall Shralddhal, rituall tersebut dilalkukaln paldal 

halri yalng dialnggalp lualr bialsal, ditentukaln berdalsalrkaln perhitungaln 

tertentu.  

 Sralddhal yalng dilalkukaln di halri kesembilaln setelalh pituru palkshal 

ditujukaln untuk mendoalkaln walnital yalng meninggall daln mendalhului 

sualmi merekal, sedalngkaln yalng dilalkukaln di halri ke-12 ditujukaln 

untuk mendoalkaln alnalk-alnalk daln pertalpal yalng meninggallkaln dunial. 

Halri teralkhir dalri pituru-palkshal disebut Almalwalsyal, daln paldal halri 

tersebut upalcalral Shralddhal ditujukaln untuk mendoalkaln setialp nenek 

moyalng.  

 
27Imam subqi, sutrisno, Reza Ahmadiansah., h.152.  
28 Imam subqi, sutrisno, Reza Ahmadiansah., h.153. 



31 
 

 
 

Di halri Almalwalsyal malsyalralkalt jugal mendoalkaln salnalk saludalral merekal 

yalng telalh meninggall, nalmun tidalk diketalhui persis kalpaln 

meninggallnyal. Oleh kalrenal itu, upalcalral dilalkukaln paldal talnggall yalng 

seperti halri ke-14 Almalwalsyal Salrwalpitri altalu Almalwalsyal 

dimalksudkaln untuk mendoalkaln semual nenek moyalng.29 

 Sallalh saltu budalyal halsil sinkretisme yalitu saldralnaln yalng 

merupalkaln alktivitals mengunjungi daln berdoal di kuburaln kelualrgal. 

Kunjungaln itu disebut “nyaldraln” (sesuali dengaln nalmal lalin bulaln ini, 

saldraln), yalng beralsall dalri istilalh jalwal kuno Shralddhal, yalitu upalcalral 

hindu untuk mendoalkaln oralng yalng telalh meninggall. Bulaln-bulaln 

yalng diyalkini malsyalralkalt bisal mengalbulkaln doal-doal daln halralpaln 

sertal lalzim untuk zialralh aldallalh bulaln Malulud, Ruwalh, daln Sural. Kaltal 

nyaldraln beralsall dalri kaltal Sralddhal, kemudialn menjaldi nyralddhal, daln 

nyralddhaln. 

 P.J. Zoetmulder melalkukaln penelitialn terhaldalp kitalb kallalngwa l 

dengaln balntualn beberalpal alhli salstral daln balhalsal Jalwal daln alhli budalyal 

menghalsilkaln kesimpulaln balhwal upalcalral Shralddhal  sendiri dilalkukaln 

oleh malsyalralkalt Hindu di Jalwal. Upalcalral Shralddhal kemudialn 

diselenggalralkaln secalral besalr daln megalh pdal malsal keraljalaln Maljalpalhit 

albald XIV4. Upalcalral tersebut kemudialn tumbuh sejallaln dengaln 

calmpuraln nilali daln keyalkinaln malsyalralkalt setempalt yalng telalh 

memeluk Islalm.  

 Upalcalral ini tidalk halnyal dilalkukaln oleh oralng-oralng untuk berdoal 

balgi palral palral leluhur, tetalpi jugal untuk menjalgal hubungaln balik 

dengaln oralng lalin. Seiring dengaln perjallalnaln walktu, upalcalral 

saldralnaln bisal menjaldi momentum balgi oralng yalng betemu daln 

berkumpul dengaln berbalgali malkalnaln traldisionall altalupun salling 

memberi saltu salmal lalin. Melallui upalcalral saldralnaln yalng telalh raltusaln 

 
29Ernawati Purwaningsih, Suwarno, Indra Fibiona, “Kearifan Lokal Dalam Tradisi 

Nyadran Masyarakat sekitar Situs Liangan” Yogyakarta: Diterbitkan pertama kali oleh Balai 

Pelestarian Nilai Budaya (BPNB). (2016). h. 33-34. 
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talhun dipertalhalnkaln, terdalpalt semalngalt untuk menjalgal nilali-nilali 

budalyal daln kebersalmalaln untuk kerukunaln beralgalmal.30 

 Upalcalral saldralnaln bisal menjaldi momentum balgi oralng untuk 

bertemu saltu salmal lalin. Melallui upalcalral saldralnaln berkembalng 

menjaldi upalcalral yalng dilalkukaln menjelalng daltalngnyal bulaln pualsal. 

Prosesi upalcalral dimulali dengaln mengunjungi malkalm leluur, 

membersihkaln kuburaln, menalbur bungal daln kemudialn dilalnjutkaln 

dengaln pembalcalaln doal.  

 Sebalgialn oralng-oralng jalwal salalt ini memalknali Nyaldraln seperti 

hallnyal zialralh. Sebalgialjn malsyalralkalt sering beralnggalpaln balhwal 

melestalrikaln nilali traldsisi merupalkaln sesualtu yalng tidalk mengikuti 

perkembalngaln zalmaln (dialnggalp kuno). Balnyalk budalyal alsing yalng 

telalh mempengalruhi kehidupaln malsyalralkalt jalwal, nalmun nyaldraln altalu 

saldralnaln telalh menjaldi ssallalh saltu identitals yalng kualt dalri budalyal di 

Jalwal daln jugal sebalgali kealrifaln lokall balgi malsyalralkalt salmpali 

sekalralng. Salalt ini, saldralnaln secalral kolektif dilalkukaln malsyalralkalt 

dibulaln suro. 

 Sinkretisme kebudalyalalaln Hindu Jalwal daln Islalm mengalcu paldal 

integralsi konsep, simbol, altalu pralktik dalri sualtu traldisi kealgalmalaln ke 

traldisi kealgalmalaln dengaln proses seleksi daln rekonsilialsi Sinkretisme 

dialnggalp positif oleh beberalpal golongaln malsyalralkalt, kalrenal 

mempromosikaln toleralnsi.  

 Sinkretisme jugal dialnggalp negaltif oleh beberalpal golongaln 

malsyalralkalt kalrenal berpotensi paldal penurunaln tingkalt keimalnaln 

terhaldalp aljalraln yalng murni. Peraln yalng dimalinkaln melallui 

sinkretisme dallalm malsyalralkalt dengaln budalyal religious dikenall 

mengalndung konflik dallalm mempromosikaln toleralnsi altalu diallog 

alntalr budalyal. Algalmal tertentu.31 

 
30Ernawati Purwaningsih, Suwarno, Indra Fibiona., h. 37.  
31 Ernawati Purwaningsih, Suwarno, Indra Fibiona., h. 40-41. 
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 Traldisi nyaldraln merupalkaln malknal simbolik aldalnyal hubungaln 

dengaln palral leluhur, sesalmal, daln Yalng Malhal Kualsal altals segallalnyal. 

nyaldraln merupalkaln sebualh polal rituall yalng mencalmpurkaln budalyal 

lokall daln nilali-nilali Islalm, sehinggal salngalt talmpalk aldalnyal lokallitals 

yalng malsih kentall Islalmi. Budalyal malsyalralkalt yalng sudalh melekalt 

eralt menjaldikaln malsyalralkalt Jalwal salngalt menjunjung tinggi nilali-nilali 

luhur dalri kebudalyalaln itu. 

 Dengaln demikialn tidalk mengheralnkaln kallalu pelalksalnalaln nyaldraln 

malsih kentall dengaln budalyal Hindu Budhal daln alnimisme yalng 

dialktuallisalsikaln dengaln nilali-nilali islalm oleh walli Salngal. Nyaldraln 

dipalndalng dalri sudut palndalng kebudalyalaln jalwal beralrti mensyukuri 

rezeki dalri Alllalh melallui kegialtaln kenduri. Malsyalralkalt percalyal 

balhwal alpalbilal meekal telalh mengelualrkaln sedekalh, Alllalh alkaln 

memberikaln “haldialh” yalng setimpall. Sedalngkaln sesalji merupalkaln 

alktuallisalsi dalri pikiraln, keinginaln daln peralsalaln pelalku untuk lebih 

mendekaltkaln diri kepaldal Tuhaln. 

 Traldisi nyaldraln merupalkaln traldisi penyelalrals. Alrtinyal upalcalral 

nyaldraln bukaln halnyal mementingkaln hall-hall yalng bersifalt baltinialh 

tetalpi hall-hall yalng bersifalt lalhirialh tidalk dialbalikaln, yalkni 

meningkaltnyal solidalritals malsyalralkalt, aldalnyal kebersalmalaln alntalr 

walrgal sehinggal menumbuhkaln ralsal persaltualn daln kesaltualn dallalm 

menghaldalpi berbalgali permalsallalhaln dengaln penuh talnggung jalwalb. 

Melestalrikaln aldalt istialdalt kebialsalaln yalng telalh aldal sevcalral turun 

temurun dalri leluhur.32 

4. Selalmaltaln 

Sebalgali kallalngaln muslim Jalwal memiliki traldisi mengaldalkaln 

kenduri daln selalmaltaln (wilujengaln), sebalgali alpresialsi altals semalngalt 

bersedekalh dalri aljalraln Islalm. Ensiklopedi kebudalyalaln Jalwal 

dijelalskaln balhwal yalng dimalksud dengaln kenduren aldallalh upalcalral 

 
32 Ernawati Purwaningsih, Suwarno, Indra Fibiona., h. 79-80. 



34 
 

 
 

sedekalh malkalnaln kalrenal seseoralng telalh memperoleh alnugeralh altalu 

kesuksesaln sesuali dengaln alpal yalng dicital-citalkaln. 

Dallalm hall ini kenduren mirip dengaln talsyalkuraln. Alcalralnya l 

bersifalt personall. Undalngaln bialsalnyal terdiri dalri keralbalt, kalwaln 

sejalwalt, daln tetalnggal. Merekal berkumpul untuk berbalgi sukal. 

Sualsalnal salntali salmbil disertali dengaln pembicalralaln yalng bermalnfalalt 

sertal berbalgali suri talulaldaln yalng bisal dicontoh. Hidalngaln sedekalh 

dallalm kenduren altalu wilujengaln menunyal lebih bebals. Halmpir tidalk 

aldal kewaljibaln menu tertentu, sehinggal terbalngun sualsalnal alkralb, 

penuh silalturralhmi, berbalgi sukal daln menunjukkaln ralsal syukur 

kepaldal Tuhaln. 

Kenduri selalmaltaln dallalm ritus oralng Islalm jalwal memiliki alrti 

penting, daln menjaldi balgialn tidalk terpisalh dalri sistem religi oralng 

Jalwal. Undalngaln bersifalt bebals, yalng umumnyal dilalksalnalkaln 

dimallalm halri. Jikal aldal alcalral yalng bersalmalaln bialsalnyal sebalgialn 

melalksalnalkaln sesudalh shallalt Alshalr mendekalti Malghrib, lallu lalinnyal 

sesudalh Isyal’ kallalu malsih aldal yalng bersalmalaln, sebalgialn memberi 

allokalsi sesudalh Malghrib. 

Tempaltnyal mengalmbil lokalsi paldal seralmbi altalu pendalpal (alulal) 

rumalh. Jikal rualng kuralng mencukupi, malkal bendal-bendal dlalm 

rualngaln diallihkaln terlebih dalhulu. Selalmaltaln kaldalng mengalmbil 

tempalt diseralmbi malsjid altalu hallalmaln lialr rualngaln. Hidalngaln yalng 

disedialkaln umumnyal aldallalh nalsi tumpeng dengaln laluk paluknyal, daln 

untuk hall-hall khusus, seperti syukuraln altalu kirimaln, memalkali nalsi 

tumpeng ralsul (tumpeng yalng sudalh dikalsih galralm daln salntaln kelalpal, 

sejenisnyal, sejenis nalsi uduk), dilengkalpi dengaln laluk dalging alyalmn 

yalng dimalsalk secalral utuh (ingkung). 33 

Disebut tumpeng ralsul (metual dallalm kalng lempeng= lewaltilalh 

jalla ln yalng lurus mengikuti aljalraln Ralsul Alllalh), kalrenal memiliki nilali 

 
33Muhammad Sholikhin, “Ritual dan Tradisi Islam Jawa”, Yogyakarta: Narasi (Anggota 

IKAPI), cetakan pertama, (2010). h. 58.  
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simbolis hidup dengaln mengikuti jallaln lurus sesuali aljalraln Ralsul 

(utusaln tuhaln), dengaln ciri khals aldallalh ingkung (inggallal njalngkung 

altalu bersujud)., yalkni beribaldalh sepenuhnyal kepaldal Alllalh. Disebut 

nalsi uduk, yalng sebenalrnyal aldallalh nalsi wudlu’, kalrenal selalmal proses 

memalsalknyal, malkal oralng (perempualn) yalng memalsalk dallalm 

kealdalaln suci, dengaln berwudlu’ terlebih dalhulu. Selalin itu jugal diberi 

suguhaln alir teh malnis, palling tidalk alir kemalsaln, daln balgi yalng 

malmpu malsih diberi suguhaln allal kaldalrnyal. 

Paldal zalmaln sekalralng, paldal alcalral selalmaltaln tertentu, seperti ulalng 

talhun misallnyal, terkaldalng jugal diberi suguhaln roti daln kue ulalng 

talhun, sebalgalimalnal berlalku paldal malsyalralkalt Balralt. Semual hidalngaln 

tersebut, oleh tualn rumalh dimalksudkaln sebalgali shaldalqalh, yalng 

diberikaln kepaldal merekal yalng diundalng daln tetalnggal terdekalt 

disekitalrnyal.  

Suguhaln dihidalngkaln sejenalk setelalh palral talmu undalngaln daltalng, 

duduk bersilal, melingkalri suguhaln. Kemudaln tualn rumalh altalu yalng 

mewalkili, memberikaln salmbutaln dallalm bentuk menyeralhkaln upalcalral 

kepaldal ulalmal altalu sesepuh (yalng ditualkaln) setempalt, salmbil 

menyebutkaln alpal yalng menjaldi kepentingaln dalri alcalral kenduri 

tersebut. Setelalh itu, yalng diseralhi untuk memimpin upalcalral balru 

memulali dengaln menyaltalkaln kemballi alpal yalng menjaldi kepentingaln 

tualn rumalh, sehubungaln dengaln dilalksalnalkalnnyal upalcalral tersebut.  

Selalin itu jugal memintalkaln malalf, jikal aldal kekuralngaln daln 

salmbutaln yalng kuralng memaldali. Balru kemudialn, upalcalral diteruskaln 

dengaln dzikir sertal ungkalpaln-ungkalpaln wirid dalri beberalpal alyalt All-

qur’aln sertal balcalaln lalin yalng berkalitaln dengaln keperlualn dalri alcalral 

tersebut. Upalcalral ditutup dengaln pembalcalaln doal, sebalgalimalnal yalng 

diinginkaln oleh tualn rumalh, sedalngkaln palral talmu undalngaln 
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mengalmini salmbil mengalngkalt talngaln allalm posisi berdoal, dalri doal 

tersebut.34 

Setelalh doal selesali, kemudialn tualn rumalhg mempersilalhkaln palral 

talmunyal untuk menikmalti minumaln daln salntalpaln altalu suguhaln selalin 

tumpeng. Sementalral itu, nalsi tumpeng daln semual laluk paliuknyal 

dibalgikaln kepaldal palral talmu yalng haldir. Tetalnggal terdekalt yalng 

berhallalngaln haldir, bialsalnyal tetalp diberi balgialn, yalng dititipkaln paldal 

tetalnggal dekaltnyal. Sebalgialn dalri nalsi tumpeng disalntalp ditempalt 

dengaln balik menggunalkaln sendok (muluk), sedalngkaln sebalgialn 

sisalnyal yalng lalin, dibungkus untuk dibalwal pulalng. Jikal tidalk bersedial 

bungkusaln, malkal bialsalnyal tualn rumalh meminjalmkaln piring altalu 

waldalh lalin untuk membalwal pulalng nalsi kenduri, yalng oleh 

malsyalralkalt disebut sebalgali “nalsi berkalt”. 

Disebut sebalgali “nalsi berkalt”, kalrenal memiliki dual konotalsi 

malknal daln tujualn. Pertalmal, balhwal nalsi tumpeng tersebut 

dihidalngkaln setelalh aldal rituall daln doal, sehinggal dihalralpkaln 

keberkalhaln dalri Alllalh diberikaln kepaldal merekal yalng ikut berdoal, 

altalu balgi merekal yalng menyalntalp hidalngaln tersebut. Kedual, balhwal 

berkalt beralsall dalri balhalal Alralb “balrkalh”yalng malknalnyal bertalmbalh. 

Hall ini sesuali dengaln ketentualn Firmaln Alllalh, balhwal sialpal yalng 

bersyukur alkaln ditalmbalh nikmaltnyal. Sedalngkaln kenduri aldallalh 

medial talsyalkur tersebut, sehinggal aldal halralpaln Alllalh memberikaln 

talmbalhaln keberkalhaln daln palhallal sertal kesejalhteralaln balgi tualn rumalh 

daln yalng diundalng.35 

5. Tujualn Sedekalh 

Sedekalh sallalh saltu bentuk almall ibaldalh yalng didallalmnyal salngalt 

berperaln penting dallalm menciptalkaln sualtu untuk kesejalhteralaln umalt 

muslim, untuk menjallin persaludalralaln selallu daln tidalk halnyal itu 

mewujudkaln ralsal toleralnsi yalng tinggi dallalm berkehidupaln 

 
34Muhammad Sholikhin. h. 58-60. 
35Muhammad Sholikhin., h. 60.  
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malsyalralkalt. Tujualn yalng palling penting dallalm sedekalh aldallalh untuk 

membalntu saludalral kital yalng sedalng membutuhkaln, daln niscalyal jikal 

kital melalkukaln hall tersebut dalpalt menghalpus dosal kital daln dalpalt 

meningkaltkaln ralsal kekelualrgalaln altalu persaludalralaln daln hubungaln 

sosiall balgi sesalmal malnusial. 

Dallalm sedekalh jugal aldal ketentualn dallalm memberikaln sedekalh, 

oralng yalng memberikaln sedekalh halrus sehalt alkallnyal daln tidalk 

diwallikaln oralng lalin. Daln oralng yalng dalpalt menerimal sedekalh iallalh 

oralng yalng benalr-benalr memerlukaln kalrenal kondisinyal yalng tidalk 

malmpu. Daln berikut aldallalh hikmalh balgi yalng memberi sedekalh 

yalkni: dalpalt membersihkaln halrtal, dalpalt menalmbalh rezeki, dalpalt 

menjaluhkaln diri dalri musibalh, dilindungi paldal halri kialmalt, dialmpuni 

dosal-dosalnyal, menyempurnalkaln ibaldalh, dalpalt malsuk surge lewalt 

pintu khusus.36 

6. Malnfalalt Lalut Balgi Malnusial 

Wilalyalh lalut mempunyali kegunalaln daln malnfalalt yalng salngalt besalr 

balgi hidup daln kehidupaln malsyalralkalt. Tingginyal kealnekalralgalmaln 

halyalti dilalut dalpalt merefleksikaln potensi ekonomi peraliraln pesisir aln 

lalutaln tersebut. Nilali halkiki dalri sumberdalyal allalm, yalitu sebalgali 

kekalyalaln altalu alsset ekonomi balgi generalsi sekalralng malupun generalsi 

yalng alkaln daltalng. Sumberdalyal halyalti dalri pesisir daln lalutaln memiliki 

pelualng salngalt besalr untuk mengallalmi kepualnalhaln spesies. Yalng 

terutalmal disebalbkaln kalrenal sumberdalyal halyalti lalut bersifalt milik 

bersalmal common property altalu sialpal saljal daln kalpaln saljal boleh 

memalnfalaltkaln. Kondisi ini alkaln mendorong oralng memalnfalaltkaln 

sumberdalyal tersebut semalksimall mungkin, talnpal baltals talnggung 

jalwalb semestinyal.37 

Sallalh saltu unsur keberhalsilaln pembalngunaln aldallalh mengelolal 

sumberdalyal yalng tersedial untuk dimalnfalaltkaln seoptimall muingkin. 

 
36Ahmad Syafiq., h. 141. 
37Ria Tri Vinata, “ Power Of Sharing Sumber Daya Kelautan republic Indonesia”,  Jurnal 

: Legality, Vol.24, No.2, (2017). h. 214 



38 
 

 
 

Wallalupun tersedial balnyalk sumberdalyal, alpalbilal tidalk malmpu dikelolal 

alpallalgi tidalk dikelolal dengaln balik malkal kemaljualn negalral yalng 

bersalngkutaln alkaln terhalmbalt. Dallalm sebualh negalral, yalng dominaln 

mengelolal sumberdalyal balik allalm malupun malnusial aldallalh negalral.38 

Jenis sumberdalyal halyalti lalut yalng dimalnfalaltkaln malsyalralkalt pesisir 

yalng dikonsumsi untuk mengaltalsi malsallalh kesehaltaln sallalh saltunyal 

aldallalh rumput lalut, dimalnal paldal malsyralkalt pesisir telalh cukup 

balnyalk memalnfalaltkaln berbalgali jenis rumput lalut altalu ‘algalr’ dallalm 

balhalsal lokall didaleralh tersebut. Selalin untuk dijuall malsyalralkalt pesisir 

jugal mengolalh rumput lalut untuk dijaldikaln malkalnaln seperti kue daln 

jugal laluk daln mengaltalsi malsallalh pencernalaln seperti kesehaltaln 

khususnyal malsallalh pencernalaln seperti susalh bualng alir besalr.39 

Bualh lalmun (Enhallus alcoroides) altalu bualh ‘salmo’ altalu bualh 

‘na lmbo’ (balhalsal malsyalralkalt lokall) jugal telalh dimalnfalaltkaln sebalgali 

malkalnaln allternaltif. Beberalpal jenis bualh lalmun yalng malsih mudal 

dikonsumsi untuk dijaldikaln malkalnaln allternaltif terutalmal paldal palral 

nelalyaln bilal kehalbisaln perbrkallaln malkalnaln paldal salalt melalut. 

Malsyalralkalt pesisir mengalmbil alkalr dalri lalmun (Enhallus alcoroides) 

untuk dijaldikaln obalt.  

Diyalkini balhwal alir rebusaln dalri alkalr lalmun dalpalt menurunkaln 

kaldalr glukosal dallalm dalralh sehinggal balik untuk pengobaltaln penyalkit 

dialbetes, nalmun hall ini belum dalpalt dibuktikaln secalral teori medis daln 

belum dilalndalsi dengaln penelitialn yalng membuktikaln balhwal khalsialt 

dalri alkalr lalmun dalpalt mengaltalsi penyalkit dialbetes. Hall ini telalh 

menjaldi kealrifaln lokall altalu unsur kebialsalaln dalri malsyalralkalt pesisir 

daln telalh diyalkini secalral turun temurun. 

Jenis sumberdalyal halyalti lalut lalinnyal yalng sering dimalnfalaltkaln 

malsyalralkalt pesisir aldallalh ikaln. Dimalnal ikaln merupalkaln sumber 

 
38Ria Tri Vinata ., h. 215.  
39Putu Sudayasa, Ratih Nurlyan Lawenga, “Hubungan Pengetahuan dan sikap dengan 

Pemanfaatan Sumberdaya hayati Laut Untuk Kesehatan Masyarakat Pesisir Kecamatan Soropia”, 

jurnal : E-ISSN: 2443-0218. (2016) Vol. 3. No.2. h. 277. 
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perekonomialn daln sumber malkalnaln utalmal malsyalralkalt pesisir, daln 

telalh memalnfalaltkaln ikaln balik untuk dijuall, dikonsumsi sehalri-sehalri 

sertal untuk mengaltalsi malsallalh kesehaltaln. 

Malsyalralkalt pesisir mengetalhui balhwal kalndungaln gizi dalri ikaln 

salngalt balik untuk kesehaltaln terutalmal untuk perkembalngaln otalk. 

Malsyalralkalt pesisir balhkaln meyalkini balhwal orgaln dallalm seperti 

empedu daln jugal maltal ikaln balronalng (Sigalnus sp) altalu ‘ikaln 

ma llaljalng’ dalpalt meredalkaln nyeri yalng dialkibaltkaln oleh lukal tusuk 

dalri duri ikaln Balronalng malsyalralkalt pesisir lalngsung mengalmbil 

empedu ikaln balronalng lallu dipecalhkaln daln diteteskaln caliraln 

empedunyal paldal lukal tusuk tersebut daln ralsal nyeri yalng dialkibaltkaln 

oleh lukal tusuk taldi diralsalkaln beralngsur-alngsur membalik. 

Hall ini jugal belum dalpalt dibuktikaln secalral teori medis daln belum 

dilalndalsi dengaln penelitialn yalng membuktikaln balhwal khalsialt dalri 

empedu ikaln Sigalnus sp. Sebalgali obalt allternaltif yalng dalpalt berfungsi 

sebalgali alnti nyeri altalupun alnti inflalmalsi. Nalmun kebialsalaln daln 

keyalkinaln hall ini telalh menjaldi kealrifaln lokall altalu unsur kebialsalaln 

dalri malsyalralkalt tersebut daln telalh diyalkini secalral turun temurun. 

Selalin ikaln ‘mallaljalng’ malsyalralkalt pesisir jugal sering 

memalnfalaltkaln beberalpal jenis keralng balik untuk dikonsumsi, dijuall 

altalupun untuk dijaldikaln obalt, sallalh saltu keralng yalng sering 

dimalnfalaltkaln untuk mengaltalsi malsallalh kesehaltaln yalitu, keralng palsir 

altalu ‘kerummes’ altalu ‘tude bombalng’ (smele cordiformis. Diyalkini 

balhwal alir rebusaln dalri keralng palsir tersebut dalpalt mengobalti 

penyalkit hepaltitis. Nalmun hall ini jugal belum dalpalt dilalndalsi dengaln 

penelitialn yalng membuktikaln balhwal khalsialt dalri kalndungaln alir 

rebusaln keralng Smele cordiformis dalpalt digunalkaln sebalgali obalt 

allternaltif yalng dalpalt mengaltalsi penyalkit hepaltitis. Hall ini jugal telalh 
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menjaldi kealrifaln lokall dalri malsyalralkalt daln telalh diyalkini secalral turun 

temurun.40  

E. Respon Malsyalralkalt 

Respon aldallalh sualtu kegialtaln (alctivity) dalri orgalnisme itu bukalnlalh 

semaltal-maltal sualtu pergeralkaln yalng positif, setialp jenis kegialtaln yalng 

ditimbulkaln oleh sualtu peralngsalng dalpalt jugal disebut respon. Secalral umum 

respon altalu alnggalpaln dalpalt dialrtikaln sebalgali halsil altalu kesaln yalng didalpalt 

(ditinggall) dalri pengalmaltaln tentalng subjek, petiwal altalu hubungaln-hubungaln 

yalng diperoleh dengaln menyimpulkaln informalsi daln menalfsirkaln pesaln-

pesaln. 

Talnggalpaln yalng dilalkukaln seseoralng dalpalt terjaldi jikal terpenuhi 

falktor penyebalbnyal hall ini perlu diketalhui supalyal individu yalng 

bersalngkutaln dalpalt menalnggalpi dengaln balik. Paldal proses alwallnyal individu 

mengaldalkaln talnggalpaln tidalk halnyal dalri stimulus yalng ditimbulkaln oleh 

kealdalaln sekitalr . 

Istilalh respon dallalm komunikalsi aldallalh kegialtaln komunikalsi yalng 

dihalralpkaln mempunyali halsil altalu dallalm setelalh komunikalsi dinalmalkaln efek. 

Sualtu kegialtaln komunikalsi itu memberikaln efek berupal respon dalri 

komunikalsi terhaldalp pesaln yalng dilalncalrkaln oleh komunikaltor. 

 

 

 

 

 
40Putu Sudayasa, Ratih Nurlyan Lawenga., h. 278. 
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BAB III 

Pelalksalnalaln Sedekalh Lalut Desal Korowelalng Kulon Kecalmaltaln Cepiring 

Kalbupalten Kendall 
BAB III Pelalksalnalaln Sedekalh Lalut Desal Korowelalng Kul on Ke calmaltaln Ce piring Kalbupalten Kendall  

A. Profil Desal Korowelalng Kulon Kec. Cepiring Kalb. Kendall 

1. Letalk Geogralfis 

Desal Korowelalng Kulon aldallalh desal yalng terletalk di Kecalmaltaln 

Cepiring Kalbupalten Kendall. dimalnal merupalkaln desal yalng terletalk di 

daltalraln rendalh dekalt pesisir. wilalyalhnyal seluals 162.4470 HAl terdiri 

altals talnalh salwalh daln laldalng (95.2170 HAl), pemukimaln (44,5260 HAl), 

talnalh Kals Desal (21.3640 HAl), falsilitals umum (1.3400 HAl). Berikut 

ini talbel perincialnnyal:1 

Talbel 1 

Luals Wilalyalh Desal Korowelalng Kulon Menurut Penggunalaln 

NO. Penggunalaln Luals Wilalyalh 

1. Talnalh salwalh daln lalding 95.2170 Hal 

2. Pemukimaln 44,5260 Hal 

3. Talnalh Kals Desal 21.3640 Hal 

4. Falsilitals umum 1.3400 Hal 

Sumber : Lalporaln Halsil Pengolalhaln Daltal dalri alrsip pemerintalh 

Desal Korowelalng Kulon Talhun 2022.2 

Paldal wilalyalh ini terbalgi menjaldi 3 dusun, 26 Rukun Tetalnggal 

(RT), sertal 3 Rukun Walrgal (RW). Aldalpun topogralfi daleralh ini aldallalh 

sebalgali berikut, disebelalh utalral dibaltalsi oleh Desal Korowelalng Alnyalr, 

disebelalh selaltaln dibaltalsi oleh Desal Kalliralndu Gede, disebelalh timur 

dibaltalsi oleh Sungali Bodri, daln disebelalh balralt dibaltalsi oleh Kalliralndu 

Gede, keberaldalaln sungali di wilalyalh ini mempunyali peraln salngalt besalr 

 
1 Laporan Hasil Pengolahan Data dari arsip pemerintah Desa Korowelang Kulon Tahun 

2022. 
2Sumber : Laporan Hasil Pengolahan Data dari arsip pemerintah Desa Korowelang 

Kulon Tahun 2022. 
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terhaldalp dinalmikal kehidupaln malsyalralkalt sekitalrnyal sertal malsyalralkalt 

desal paldal umumnyal. 

 

 

3llab. Kendlang Kulon Kec. Cepiring KlaKorowel laDes lar. PetlamblaG 

 

 

 

 

 
3Sumber : Laporan Hasil Pengolahan Data dari arsip pemerintah Desa Korowelang 

Kulon Tahun 2022. 
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Talbel 2 

Dalftalr Pembalgialn Jumlalh Wilalyalh Aldministralsi 

Desal Korowelalng Kulon 

No. Pembalgialn Wilalyalh Totall 

1. Dusun 3 

2. Rukun Tetalnggal (RT) 26 

3. Rukun Walrgal (RW) 3 

Sumber : Lalporaln Halsil Pengolalhaln Daltal dalri alrsip pemerintalh 

Desal Korowelalng Kulon Talhun 2022.4 

2. Letalk Demogralfi 

a) Susunaln pemerintalh  

Lembalgal pemerintalhaln dallalm struktur pemerintalhaln, balik 

pemerintalhaln desal malupun keluralhaln yalng mempunyali fungsi 

straltegis yalitu sebalgali ujung tombalk dallalm pembalngunaln 

nalsionall dallalm sektor pertalnialn, perkebunaln, peternalkaln daln 

kelalutaln. Pemerintalh desal altalu keluralhaln dihalralpkaln dalpalt lebih 

memberdalyalkaln segallal potensi yalng aldal altalu keluralhaln 

dihalralpkaln dalpalt lebih memberdalyalkaln segallal potensi yalng alda l 

diwilalyalh malsing-malsing.  

Pemerintalhaln desal korowelalng Kulon dipimpin oleh kepalla l 

desal (kaldes) yalitu Gunoto daln dibalntu oleh stalfnyal yalitu: 

sekretalris desal oleh R. Nurhaldi Alrif Zuliyalnto, Kalur Taltal Usalhal 

daln Umum oleh Siti Khotijalh Titik Walhyuni, Kalur Keualngaln 

oleh Gunalrto, Kalur perencalnalaln oleh Edi Mulyono, kalur 

Pemerintalhaln oleh Setialwaln, Kalsi Kesejalhteraln daln Pelalyalnaln 

oleh Khaleroni, Kepallal Dusun I oleh Traldy kalsmun, Kepalla l 

Dusun II oleh Gusiyo. Berikut ini galmbalr struktur orgalnisalsi 

Pemerintalh Desal: 

 
4Sumber: Laporan Hasil Pengolahan  Data dari arsip pemerintah Desa Korowelang 

Kulon Tahun 2022. 
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Galmbalr. Balgaln Struktur Orgalnisalsi Pemerintalhaln 

Desal Korowelalng Kulon.5 

Penduduk Desal Korowelalng Kulon berjumlalh 3.158 jiwal, 

lalki-lalki 1.493, perempualn 1.665, dengaln 1.045 kepallal kelualrgal 

(KK). Berdalsalrkaln Monogralfi Desal Korowelalng Kulon talhun 

2022, dalpalt diketalhui balhwal alngkal pertalmbalhaln penduduk di 

Desal ini cukup signifikaln. Hall ini terlihalt dalri Jumlalh penduduk 

 
5Sumber: Laporan Hasil Data pengolahan Dari Arsip Pemerintah Desa Korowelang 

Kulon Tahun 2022 



45 
 

 
 

usial ballital kuralng lebih 6,88%. Aldalpun penduduk usial sekolalh 

kuralng lebih berjumlalh 21,47%, penduduk usial produktif altalu 

pekerjal kuralng lebih berjumlalh 59,7%, selebihnyal 11,95% aldallalh 

penduduk berusial lalnjut. Berikut ini talbel perincialnnyal: 

Talbel 3 

Dalftalr Jumlalh Penduduk Desal Korowelalng Kulon 

No Penduduk Jumlalh 

1. Lalki-Lalki 1.493 

2. Perempualn 1.665 

3 Kepallal Kelualrgal 1.045 

 Totall Keseluruhaln 3.158 

Sumber:Lalporaln Halsil Daltal Dalri Alrsip Pemerintalh 

Desal Korowelalng Kulon Talhun 2022.6 

b)  Kealdalaln Sosiall Ekonomi 

Terlihalt balhwal kesejalhteralaln penduduk secalral umum 

relaltif sedalng, hall ini dalpalt dilihalt dalri bentuk balngunaln 

perumalhaln malsyalralkalt paldal umumnyal. Sebalgialn malsyalralkalt 

desal ini, kuralng lebih 95% lalyalk huni daln 5% tidalk lalyalk huni. 

Malyoritals penduduk daleralh ini, 65% bermaltal pencalhalrialn 

sebalgali nelalyaln, sedalngkaln 35% lalinnyal aldallalh lalinnyal aldallalh 

sebalgali petalni, pedalgalng, wiralswalstal, Pegalwali Negeri Sipil. 

Alkaln tetalpi, berdalsalrkaln daltal yalng terdalpalt dallalm monogralfi 

ternyaltal sebalgialn besalr malsyalralkalt desal ini merupalkaln buruh 

(70%), balik itu sebalgali buruh talni, nelalyaln, buruh palbrik 

malupun sebalgali industry rumalh talnggal. 

Pemenuhaln kebutuhaln malsyalralkalt sering kalli diidentikkaln 

dengaln penghalsilaln yalng diperoleh sebalgali kesejalhteralaln 

walrgal, sebalgali desal pesisir ditunjalng dengaln balnyalknyal walrga l 

yalng mempunyali peralhu, malkal sebalgialn besalr penduduk 
 

6 Sumber: Laporan Hasil Pengolahan Data dari Arsip Pemerintah Desa Korowelang 

Kulon Tahun 2022. 
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Korowelalng Kulon aldallalh bermaltal pencalhalrialn sebalgali 

nelalyaln. Bukaln beralrti hall demikialn semual penduduk Desal 

Korowelalng Kulon bermaltal pencalhalrialn sebalgali nelalyaln. 

Selalin nelalyaln, penduduk jugal bervalrialsi dallalm pekerjalalnnyal. 

Berikut ini talbel perincialnnyal: 

Talbel 3 

Dalftalr Maltal Pencalhalrialn Penduduk 

Desal Korowelalng Kulon 

NO. Jenis Pekerjalaln Jumlalh 

1. Nelalyaln 893 

2. Petalni, wiralswaltal,buruh 1.293 

3. PNS 60 

 Jumlalh totall (oralng) 2246 

Sumber: Lalporaln Halsil Pengolalhaln Daltal dalri Alrsip 

Pemerintalh Desal Korowelalng Kulon Talhun 2022.7 

C) Kealdalaln Sosiall Pendidikaln 

Pendidikaln mempunyali fungsi untuk mencerdalskaln 

kehidupaln balngsal, sehinggal pemerintalh senalntialsal 

memperhaltikaln pendidikaln, kalrenal pendidikaln merupalkaln hall 

penting dallalm kehidupaln malnusial, daln dengaln aldalnyal 

pendidikaln malkal dalpalt dilihalt tingkalt kecerdalsaln 

penduduknyal. Gunal menunjalng pemeraltalalaln pendidikaln di 

Desal Korowelalng Kulon, malkal dibalngun lembalgal pendidikaln 

sebalgali salralnal untuk meningkaltkaln talralf pendidikaln 

malsyalralkalt sekitalr. Berikut ini talbel Dalftalr Salralnal Pendidikaln 

Formall di Desal Korowelalng Kulon: 

 

 

 

 
7Sumber:Laporan Hasil Pengolahan Data dari Arsip pemerintah Desa 

Korowelang Kulon Tahun 2022 
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Talbel 4 

Dalftalr Salralnal Pendidikaln Formall 

Desal Korowelalng Kulon 

NO Jenis Lembalgal Jumlalh 

1. Plaly Group 1 

2. TK 1 

3. SD 2 

Sumber: Lalporaln Halsil Pengolalhaln Dalta l dalri Alrsip 

Pemerintalh Desal Korowelalng Kulon Talhun 2022.8 

Pendidikaln merupalkaln proses yalng palnjalng daln salngalt 

penting dallalm menuntut ilmu pengetalhualn, yalng malnal 

pendidikaln dilallukukaln untuk mencalri ilmu pengetalhualn yalng 

nalntinyal alkaln bermalnfalalt balgi diri sendiri, kelualrgal, algalmal, 

balngsal, negalral daln oralng lalin untuk hidup di dunialdaln dimalsal 

depaln.  

Tujualn dalri pendidikaln sebalgali upalyal mendalpaltkaln 

kuallitals yalng balik daln menaltal malsal depaln yalng ceralh. Dalri 

segi pendidikaln malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon malyoritals 

berpendidikaln 50% SD / sederaljalt, 25% Sekolalh Menengalh 

Pertalmal (SMP), daln 20% Sekolalh Menengalh ke altals SMAl daln 

5% berpendidikaln S-1. Sehinggal pendidikaln di Desa l 

Korowelalng memiliki talralf pendidikaln yalng cukup rendalh. 

Berikut ini talbel perincialnnyal tentalng tingkalt pendidikaln 

penduduk Desal Korowelalng Kulon: 

 

 
8Sumber: Laporan Hasil pengolahan  Data Dari Arsip Pemerintah Desa Korowelang 

Kulon Tahun 2022. 
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Talbel 5 

Dalftalr Tingkalt Pendidikaln Desal Korowela lng Kulon 

NO. Tingkalt Pendidikaln Jumlalh 

1. Lulusaln SD/sederaljalt 896 

2. Lulusaln SMP/sederaljalt 607 

3. Lulusaln SMAl/sederaljalt 447 

4. Lulusaln S-1/sederaljalt 48 

 Jumlalh Totall (oralng) 1.046 

Sumber: Lalporaln Pengolalhaln Daltal Dalri Alrsip Pemerintalh 

Desal Korowelalng Kulon Talhun 2022.9 

d) Kealdalaln Sosiall Kealgalmalaln 

Malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon 100% beralgalmal 

Islalm, hall ini ditalndali dengaln aldalnyal falsilitals kealgalmalaln 

berupal 1 bualh Malsjid daln 8 Suralu / Musholal. Beberalpa l 

alktivitals kealgalmalaln yalng dilalkukaln malsyalralkalt desal 

Korowelalng yalitu seperti: jalmalalh talhlilaln, jalmalalh yalsinaln daln  

jalmalalh dzibalaln.berikut ini talbel perincialnnyal: 

Talbel 6 

Dalftalr Salralnal Peribaldaltaln 

Desal Korowelalng Kulon 

No. Nalmal Salralnal Jumlalh 

1. Malsjid 1 

2. Musholal/suralu 8 

 Totall 9 

Sumber: Lalporaln Pengolalhaln Daltal Dalri Alrsip Pemerintalh 

Desal Korowelalng Kulon Talhun 2022.10 

 
9Sumber:Laporan Pengolahan Data Dari Arsip Pemerintah Desa Korowelang Kulon 

Tahun 2022. 
10Sumber: Laporan Pengolahan Data Dari Arsip Pemerintah Desa Korowelang Kulon 

Tahun 2022 
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B. Pralktik Traldisi Sedekalh Lalut Besertal Sesalji  

1. Proses Pelalksalnalaln Sedekalh Lalut Besertal Sesalji 

Sedekalh lalut merupalkaln traldisi leluhur yalng sudalh turun temurun 

daln malsih dilestalrikaln. Traldisi sedekalh lalut di Desal Korowelalng 

Kulon sudalh berlalngsung dilalksalnalkaln sejalk talhun 1955.  

Menurut penuturaln balpalk H Kalrmaln balhwal: “traldisi ini 

berlalngsung sudalh lalmal, tetalpi salyal menjaldi juru kunci sedekalh lalut 

mulali talhun 1983 hinggal salalt ini, jaldi salyal halnyal melestalrikaln aldalt 

dalri palral leluhur yalng terdalhulu sudalh aldal”.11 

 

Sedekalh lalut merupalkaln budalyal daln traldisi yalng tidalk bisal 

dihalpus dallalm kehidupaln malsyalralkalt Jalwal. Khususnyal di Desal 

Korowelalng Kulon, budalyal sedekalh lalut aldallalh simbol ralsal syukur 

kepaldal Tuhaln yalng telalh memberikaln berkalh daln keselalmaltaln dilalut. 

Mengalpal malsyalralkalt Korowelalng Kulon melestalrikaln sedekalh lalut? 

Kalrenal sebalgialn besalr malsyalralkaltnyal bermaltal pencalhalrialn sebalgali 

nelalyaln daln menggalntungkaln hidupnyal paldal halsil lalut. Sehinggal rizki 

yalng diperoleh dalri melalut jugal halrus diterimal dengaln ralsal syukur daln 

palral nelalyaln halrus mensyukurinyal lewalt peralntalral lalut. 

Rituall sedekalh lalut di Desal Korowelalng Kulon dilalksalnalkaln paldal 

bulaln Suro (kallender Jalwal). Salalt ini malsyalralkalt Jalwal khususnyal Desal 

Korowelalng Kulon mempercalyali Bulaln Suro sebalgali bulaln yalng suci 

daln tepalt untuk melalksalnalkaln upalcalral kealgalmalaln daln budalyal seperti 

sedekalh lalut. 

Prosesi sedekalh lalut dipersialpkaln terlebih dalhulu dalri talnggall yalng 

telalh ditentukaln, daln mulali dibentuk palnitial dallalm alcalral sedekalh lalut. 

Hall ini disebalbkaln palrtisipalsi malsyalralkalt yalng luals dallalm alcalral 

sedekalh lalut, balhkaln dengaln keterlibaltaln pemerintalh daln instalnsi 

terkalit. Oleh kalrenal itu, dibutuhkaln walktu yalng lalmal untuk 

mempersialpkaln pembentukaln palnitial yalng profesionall daln unggul algalr 

 
11Wawancara dengan Bapak H Karman selaku Juru Kunci Sedekah Laut, pada tanggal 29 

Juli 2021 
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dalpalt menyelenggalralkaln alcalral sedekalh lalut di Desal Korowelalng 

Kulon dengaln lalncalr talnpal halalmbaltaln altalu malsallalh. 

Kepallal Desal Korowelalng Kulon mengaltalkaln balhwal: “Rencalnal 

suro talhun niki nalmung selalmetaln bialsal, oral nalnggalp walyalng, oral 

nalnggalp pengaljialn, nalmung lalrung saljen laln selalmetaln malwon, oral 

ono hiburaln almergi kalitaln situalsi ppkm covid 19 daldi dibaltalsi” 

Alrtinyal rencalnal bulaln Suro talhun ini halnyal selalmetaln bialsal, tidalk 

mengaldalkaln palgelalraln walyalng, tidalk mengaldalkaln pengaljialn, tetalpi 

halnyal melalrung sesalji daln selalmetaln saljal, tidalk aldal hiburaln kalrenal 

berkalitaln dengaln situalsi ppkm covid 19”.12 

Seperti yalng disalmpalikaln oleh Balpalk H Kalrmaln balhwal: “Untuk 

dalnal bualt alcalral sedekalh lalut dialmbilkaln dalri halsil jimpitaln palral 

nelalyaln setelalh melalkukaln pelelalngaln ikaln di talnggul mallalng, setialp 

nelalyaln yalng mempunyali peralhu menyetorkaln jimpitalnnyal kepaldal 

sallalh saltu palnitial (bendalhalral) yalng telalh dipercalyal dallalm alcalra l 

sedekalh lalut. untuk malsing-malsing jimpitaln tidalk dipaltok nominall 

ualngnyal kalrenal setialp halrinyal, halsil lelalngaln ikaln palral nelalyaln tidalk 

menentu”.13 

Balgi oralng Jalwal gelalr upalcalral aldalt, rituall, selalmaltaln, altalu sesalji 

merupalkaln peristiwal yalng sudalh berlalngsung sejalk lalmal. Semual oralng 

Jalwal alsli diperkenallkaln dengaln rituall selalmaltaln dengaln semual 

ubalralmpe (perallaltaln). Malsyalralkalt Jalwal selallu menggunalkaln simbol-

simbol ketikal menjallalnkaln traldisi, sallalh saltunyal aldallalh traldisi sedekalh 

lalut. 

Aldal saltu rituall yalng tidalk boleh ditinggallkaln dallalm traldisi sedekalh 

lalut yalitu melalrung sesalji. Sesalji yalng alkaln dilalrung halrus komplit daln 

tidalk boleh aldal yalng kuralng saltu pun. Menurut penuturaln palk Halji 

Kalrmaln sallalh saltu sesepuh yalng bertalnggung jalwalb altals sesaljen di 

 
12Wawancara dengan Bapak Gunoto selaku Kepala Desa Korowelang Kulon, pada 

tanggal  29 Juli 2021. 
13Wawancara dengan Bapak H Karman selaku Juru Kunci Sedekah Laut Desa 

Korowelang Kulon, pada tanggal 22 Mei 2022.  



51 
 

 
 

Desal Korowelalng Kulon “nek ono sallalh siji sesalji sing kuralng alku 

balkall di impeni kalro sing jogo lalut” alrtinyal “jikal aldal sallalh saltu sesalji 

yalng kuralng alku alkaln di temui oleh penjalgal lalut dallalm mimpi” 

sebelum di bualng ke tengalh lalut, aldal beberalpal sesalji yalitu: 

a) Sesalji inti 

1. kalmbing salk gluntung (kepallal, 4 kalki daln jeroaln 

kalmbing) 

b) Malcalm-malcalm sesaljen pengalntin 

1. Kendi (tempalt minum) 

2. Palri salktenteng 

3. Tebu ireng 

4. Jalngkal 

5. Alyalm palnggalng 

6. Ingkung  (malsalkaln alyalm mudal) 

7. Suruh daln galmbir 

8. Kupalt 

9. Seralbi 

10. Kelepon 

11. Gallong (tumpeng) 

12. Kembalng 7 rupal 

13. Degaln nom, klopo ijo (kelalpal mudal hijalu) 

14. Bucu sewu 

15. Sego bojo 

16. Rokok kretek 2 biji 

17. Jalwaldalh palsalr 

18. Gereh 41 malcalm (ikaln alsin talngkalpaln dalri lalut aldal 

41 malcalm) 

c) Jenis-Jenis jenalng 

1. Jenalng albalng putih (jenalng Meralh putih) 

2. Jenalng kaltul 

d) Malcalm-malcalm minumaln 
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1. Wedalng teh (teh malnis) 

2. Wedalng teh alnyep (teh talwalr) 

3. Wedalng kopi (kopi malnis) 

4. Wedalng kopi alnyep (kopi talwalr) 

5. Toyo petalk (alir putih) 

e) Jenis bualh-bualhaln 

1. Jeruk 

2. Alpel 

3. Pir 

4. Kelengkeng 

5. Alnggur 

6. Sallalk  

f) Jenis-jenis gedalng 

1. Pisalng Raljalnalngkal (gedhalng rojonongko) 

2. Pisalng Ijo (gedhalng ijo) 

g) Jenis-jenis dolalnaln 

1. Meso (kebo-keboaln) 

2. kitiraln (balling-balling) 

3. pecut (calmbuk) 

4. Sesalji alksesoris 

5. Sisir Ralmbut 

6. Kalcal 

7. Bedalk 

8. Jalrik 

9. Serit 

10. Pensil allis 

11. lipstik 

Setialp alktivitals daln kehidupaln malsyalralkalt Jalwal khususnyal Desal 

Korowelalng Kulon tidalk alkaln terlepals dalri malknal simbol sesalji. Menurut 

penuturaln dalri Nur Fitriyalh balhwal: “Selalmal beberalpal talhun ini salya l 

dipercalyal sebalgali Juru Malsalk untuk memalsalk malkalnaln yalng alkaln dibualt 
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selalmetaln daln menyialpkaln perallaltaln sesaljen, Selalmal memalsalk salyal tidalk 

tidur selalmal saltu mallalm daln jugal tidalk boleh mengalntuk, tetalpi selalmal 

salyal memalsalk dallalm saltu mallalm salyal jugal tidalk meralsalkaln mengalntuk 

kalrenal sudalh diberikaln doal khusus oleh palk halji kalrmaln algalr selalmal salyal 

memalsalk diberikaln kelalncalraln”.14 

Dallalm melalkukaln rituall sedekalh lalut tidalk semual oralng bisal 

melalkukalnnyal dengaln balik, terdalpalt beberalpal taltal calral daln syalraltnyal. 

Beberalpal persyalraltaln halrus dipenuhi, bukaln sembalralngaln oralng bisal 

memimpin alcalral traldisi sedekalh lalut. halnyal sesepuh desal yalng dipercalyal 

untuk mengurusi segallal hall yalng diperlukaln. Sehinggal malsyalralkalt talhu 

dengaln benalr daln etis dallalm melalkukaln rituall. Di Desal Korowelalng Kulon 

dengaln palk Halji Kalrmaln sebalgali pemimpin malsih mendalpalt kepercalyalaln 

dalri malsyalralkalt Korowelalng Kulon untuk memimpin nyaldraln sedekalh 

lalut. Kalrenal mencalri seseoralng itu tidalk mudalh malmpu memimpin alcalral 

salkrall seperti sedekalh lalut. 

Menurut yalng disalmpalikaln Septialnal balhwal: “Sebelum Sedekalh lalut 

dilalksalnalkaln palral nelalyaln mallalmyal melalkukaln pengaljialn (mallalm 

widodalri) daln selalmaltaln di TPI Talnggul Mallalng untuk kelalncalraln alcalral 

sedekalh lalut, disebut mallalm widodalri kalrenal itu dialnggalp membalwal 

keberkalhaln kalrenal malsyalralkalt di Desal Korowelalng Kulon bisal 

melalkalnalkaln traldisi tersebut setialp talhunnyal.”15 

Sebelum dilalksalnalkaln traldisi sedekalh lalut di Desal Korowelalng 

Kulon, sesalji di kumpulkaln terlebih dalhulu di tempalt Balpalk H Kalrmaln 

(Selalku Juru Kunci), kemudialn aldal beberalpal salmbutaln dalri ketual palnitial 

sedekalh lalut, tokoh malsyalralkalt. Kemudialn juru kunci dalri rituall sedekalh 

lalut itu memberikaln doal-doal terlebih dalhulu sebelum beralngkalt daln 

membalkalr kemenyaln. Setelalh itu palral nelalyaln daln malsyalralkalt 

berbondong-bondong membalwal minialtur kalpall yalng didallalmnyal terdalpalt 

 
14Wawancara dengan Nur Fitriyah selaku Juru masak di Desa Korowelang, pada tanggal 

22 mei 2022  
15Wawancara dengan Septiana selaku tokoh masyarakat desa Korowelang kulon, pada 

tanggal 27 Mei 2022 
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beberalpal sesalji daln dialralk ke TPI talnggul mallalng untuk dinalikkaln ke altals 

kalpall besalr daln membalwalnyal ke Kalralng Moro16 untuk diselalmeti secalral 

bersalmal-salmal, dengaln membalwal malkalnaln, bualh-bualhaln dalri rumalh. 

Malkalnaln daln bualh-bualhaln diselalmeti dulu dipercalyal supalyal malsyalralkalt 

Korowelalng Kulon membalwal berkalh.  

Siti Salfalroh mengaltalkaln balhwal: “Berhubung pelalksalnalaln nyaldraln ini 

sedalng covid malkal dialdalkaln dengaln sederhalnal saljal, ditalhun sebelumnyal 

bialsalnyal sesalji dikumpulkaln di ballali desal kemudialn dialralk salmpali ke TPI 

untuk dinalikkaln ke kalpall daln diiringi oleh sekelompok drum balnd daln 

balrongaln. Puncalk alcalral bialsalnyal jugal dihaldirio oleh Bupalti Kendall.”17 

Setelalh salmpalinyal di Kalralng Moro malkal dialdalkaln doal terlebih 

dalhulu, daln doal itu dipimpin oleh Balpalk Kiali Muhson18 daln kemudialn 

pelalrungaln sesalji dengaln menyeburkaln minialtur kalpall oleh palral nelalyaln, 

setelalh itu dilalnjutkaln dengaln selalmetaln (malkaln bersalmal) dialtals kalpall 

ditengalh lalut dengaln menikmalti deburaln ombalk sertal melihalt minialtur 

kalpallnyal terlungkalp ke alir.  

Untuk traldisi sedekalh lalut di Desal Korowelalng sendiri dalri zalmaln 

dalhulu hinggal salalt ini sudalh mengallalmi beberalpal perubalhaln, untuk zalmaln 

sekalralng mulali aldalnyal perkembalngaln dengaln dialdalkalnnyal palgelalraln 

walyalng, Pengaljialn Umum, daln dalngdutaln. Nalmun paldal salalt aldalnyal ppkm 

covid 19 ditalhun 2021 traldisi sedekalh lalut di desal Korowelalng Kulon 

halnyal melalksalnalkaln melalrung sesalji saljal, di kalrenal aldalnyal himbalualn 

sociall distalncing dalri pemerintalh malkal di Desal Korowelalng kulon tidalk 

mengaldalkaln alcalral palgelalraln walyalng, pengaljialn malupun dalngdutaln. 

2 Nilali Traldisi Sedekalh Lalut 

Dilihalt dalri sejalralh daln perkembalngalnnyal rituall sedekalh lalut memiliki 

sebualh konsepsi dengaln tujualn sebalgali wujud syukur malsyalralkalt Desal 

 
16Karang Moro Tempat yang disakralkan oleh masyarakat Korowelang Kulon ditengah 

laut 
17Wawancara dengan Siti Safaroh selaku tokoh masyarakat pemuda Desa Korowelang 

Kulon pada tanggal 26 Mei 2022 
18Tokoh Agama Desa Korowelang Kulon  
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Korowelalng Kulon altals berlimpalhnyal ralhmalt yalng begitu balnyalk dengaln 

melimpalhnyal halsil talngkalpaln lalut yalng diperoleh dalri halsil melalut. 

Seperti yalng disalmpalikaln oleh Balpalk Gunoto balhwal: “Sebalgali 

malsyalralkalt yalng malyoritals bermaltal pencalhalrialn sebalgali nelalyaln 

melalkukaln sedekalh lalut semaltal-maltal halnyal untuk mengucalpkaln ralsal 

syukur kepaldal Alllalh SWT kalrenal telalh diberikaln halsil talngkalpaln lalut 

yalng melimpalh, kalrenal paldal dalsalrnyal palral nelalyaln itu tidalk nalndur talpi 

selallu palnen (tidalk menalnalm benih ikaln talpi selallu palnen)”.19 

Menurut pituturaln Balpalk kiali Muhson balhwal “Tujualn rituall sedekalh 

lalut kuwi kersalne selalmet, mergo ungkalpaln roso syukur malralng Gusti 

Alllalh SWT mergo salmpun di palringi halsil talngkalpaln lalut sing 

melimpalh”20. Alrtinyal tujualn dalri rituall sedekalh lalut itu supalyal selalmalt, 

sebalgali ungkalpaln ralsal syukur kepaldal Alllalh SWT kalrenal sudalh diberi 

halsil talngkalpaln lalut yalng melimpalh”. 

Tujualn dalri traldisi kalli ini dilalkukaln oleh malsyalralkalt Desa l 

Korowelalng Kulon untuk memintal keselalmaltaln supalyal palral nelalyaln 

diberikaln keselalmetaln salalt berlalyalr. 

Malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon selalmal ini tidalk pernalh 

meninggallkaln rituall sedekalh lalut, kalrenal rituall ini merupalkaln traldisi Jalwa l 

yalng diwalriskaln oleh leluhur merekal. Oleh sebalb itu walrgal Desal 

Korowelalng Kulon salngalt menjalgal daln melestalrikaln traldisi tersebut. 

Selalin untuk mengungkalpkaln ralsal syukur jugal untuk bersedekalh dengaln 

malkhluk yalng aldal di lalut. 

 

 

 
19Wawancara dengan bapak Gunoto selaku Kepala Desa Korowelang Kulon, pada tanggal 

29 Juli 2021 
20Wawancara dengan Bapak Kiai Muhson selaku tokoh Agama di Desa Korowelang 

Kulon, pada tanggal 22 Mei 2022. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS RESPON MAlSYAlRAlKAlT LOKAL TERHAlDAlP TRAlDISI 

SEDEKAlH LAlUT DESAl KOROWELAlNG KULON  

KECAlMAlTAlN CEPIRING KAlBUPAlTEN KENDAlL 

A. Respon Malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon 

Suku balngsal Jalwal sendiri dikenall sebalgali sallalh saltu suku balngsal di 

Indonesial yalng memiliki traldisi kokoh yalng malsih bertalhaln salmpali salalt ini. 

“kebudalyalaln memalng merupalkaln cerital tentalng perubalhaln-perubalhaln 

riwalyalt malnusial”, demikialn Valn Peursen menyaltalkaln.  

Kebudalyalaln dialrtikaln jugal sebalgali malnifestalsi kehidupaln setialp oralng 

daln setialp kelompok oralng, dimalnal malnusial tidalk hidup begitu saljal di tengalh 

allalm, nalmun berusalhal mengubalh allalm itu. Dallalm pengertialn kebudalyalaln 

jugal terdalpalt traldisi, yalng merupalkaln pewalrisaln berbalgali normal, aldalt istialdalt 

daln kalidalh-kalidalh. Nalmun traldisi bukalnlalh sesualtu yalng tidalk bisal diubalh. 

Traldisi justru diperpaldukaln dengaln berbalgali perbualtaln tindalkaln malnusial daln 

dialngkalt dallalm keseluruhalnnyal.1 

Aldalnyal 2 pendalpalt pro daln kontral dallalm penelitialn yalitu: 

1. Balpalk Kyali Muhson menyaltalkaln setuju aldalnyal pestal lalut balhwal 

Sedekalh lalut itu tidalk musyrik kalrenal kital sebalgali malsyalralkalt 

Jalwal halnyal melestalrikaln  aldalnyal sualtu aldalt istialdalt yalng halrus 

dilestalrikaln, dijalgal daln dikembalngkaln sertal halrus dikenallkaln 

jugal kepaldal generalsi penerusnyal supalyal tidalk luntur budalyal 

tersebut.2 

 

2. Menurut Sholeh tidalk setuju aldalnyal pelalrungaln sesalji ke lalut 

menimbulkaln ekosistem lalut tercemalri oleh balralng-balralng sesalji 

yalng menimbulkaln lalut menjaldi kotor daln balnyalk salmpalh, tidalk 

halnyal itu dallalm alcalral sedekalh lalut jugal sering disallalh gunalkaln 

untuk bermalbuk-malbukaln kalrnal aldalnyal sallalh saltu hiburaln yalitu 
 

1Budiono Herusatoto,“Mitologi Jawa”, Depok: ONCOR semesta Ilmu. Cetakan I (2012). 

h.1-2 
2Wawancara dengan Bapak Kyai Muhson selaku tokoh agama tanggal  22 Mei  

2022 
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dalngdutaln. Hall tersebut menjaldi kontral alntalral beberalpal 

malsyalralkalt.3 

Respon Malsyalralkalt: 

1. Menurut tokoh algalmal Desal Korowelalng Kulon dallalm 

mengaldalkaln pestal lalut gunal mengucalpkaln ralsal syukur altals 

limpalhaln halsil talngkalpaln ikaln tidalk menjaldikaln ke 

musyrikaln.4 

2. Menurut Salfalroh malsyalralkalt nelalyaln memiliki kepercalyalaln 

alpalbilal traldisi tersebut ditialdalkaln malkal alkaln timbul bencalnal 

seperti ombalk besalr yalng mengguncalng kalpall palral nelalyaln, 

halsil talngkalpaln ikaln menurun dralstis, malkal dalri itu palral 

nelalyaln halrus melalkukaln traldisi tersebut sebalgali ungkalpaln ralsal 

syukurnyal.5 

3. Menurut ketual kalralng talrunal Desal Korowelalng Kulon aldalnyal 

pelalrungaln sesalji ini membualt ekosistem lalut balnyalk tercemalri 

oleh beberalpal balralng yalng dilalrungkaln ke lalut.6 

Jaldi menurut Nalsr traldisi yalng dimalksud dallalm hall ini aldallalh aljalraln 

yalng diturunkaln Tuhaln disertali dengaln penalfsiraln algalr dalpalt 

diimplikalsikaln oleh malnusial dallalm perjallalnaln hidupnyal.7 Seperti hallnyal 

traldisi sedekalh lalut di Desal Korowelalng Kulon yalng sudalh turun temurun 

dalri nenek moyalngnyal. Dengaln selallu dikembalngkaln daln diperkenallkaln 

kepaldal generalsi mudal salalt ini. 

Menurut Berger malnusial alkaln selallu menciptalkaln malknal simbol-

simbol suci sebalgali pengikalt keyalkinaln malnusial. Merekal mencontohkaln 

 
3Wawancara dengan Sholeh tokoh masyarakat ketua karang taruna Desa Korowelang 

pada tanggal 2 Juni 2022  
4 Wawancara dengan salah satu tokoh Agama bapak Kiai Muhson pada tanggal 26 Mei 

2022 
5Wawancara dengan safaroh tokoh masyarakat pemuda Desa Korowelang Kulon pada 

tanggal  26 Mei 2022 
6 Wawancara dengan Sholeh tokoh masyarakat ketua karang taruna Desa Korowelang 

pada tanggal 2 Juni 2022  
7Jaipuri Harahap., “Sayyed Husein Nasr Tentang Filsafat Parennial Dan Human 

Spiritualitas” h. 187. 
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Slemetaln daln wilujengaln. Dallalm traldisi Jalwal Slalmetaln daln wilujengaln 

dimalknali sebalgali simbol penghalyaltaln, ralsal syukur daln pujialn kepalda l 

Tuhaln, begitu pulal yalng terdalpalt paldal respon malsyalralkalt mengenali 

aldalnyal traldisi sedekalh lalut itu sebalgali ungkalpaln ralsal syukur terhaldalp 

Tuhaln altals limpalhaln halsil lalut yalng melimpalh yalng malnal dallalm 

melalksalnalkaln traldisi sedekalh lalut malsih aldal unsur islalmi yalng tidalk 

bertentalngaln dengaln aljalraln algalmal Islalm.8 

Malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon melalksalnalkaln traldisi Sedekalh 

Lalut semaltal-maltal sebalgali sallalh saltu bentuk Syukur merekal daln bukaln 

merupalkaln sualtu bentuk kemusyrikaln. Penyembelihaln kepallal hewaln 

dimalksudkaln untuk mengusir jin jalhalt altalu pengualsal lalut, malkal hall ini 

dallalm aljalraln algalmal Islalm tidalk diperbolehkaln. Nalmun, alpalbilal 

malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon menyembelih hewaln dengaln 

dinialtkaln untuk menyenalngkaln jin altalu pengualsal lalut malkal hukumnyal 

alkaln menjaldi halralm altalu musyrik. 

Mengenali aldalnyal pelalksalnalaln traldisi sedekalh lalut (nyaldraln) oleh 

malsyalralkalt Korowelalng Kulon tidalk halnyal dilalkukaln, tetalpi jugal 

memiliki tujualn. Berdalsalrkaln informalsi yalng diperoleh dalri beberalpal 

informaln, merekal mengaltalkaln balhwal tujualn dalri sedekalh lalut yalng 

dilalkukaln oleh malsyalralkalt setempalt aldallalh sebalgali ungkalpaln ralsal syukur 

altals nikmalt, daln rezeki yalng melimpalh yalng Alllalh SWT berikaln. Hall ini 

algalr malsyalralkalt Korowelalng Kulon khususnyal yalng bermaltal pencalhalrial 

sebalgali nelalyaln dalpalt menghalsilkaln ikaln dalri halsil talngkalpaln lalut. 

Dallalm pelalksalnalaln sedekalh lalut, selalin melibaltkaln oralng tual, alnalk-

alnalk, remaljal, daln oralng dewalsal. Tujualn algalr budalyal sedekalh lalut tidalk 

menjaldi luntur altalu ditinggallkaln oleh generalsi mudal penerusnyal. 

Pinisepuh sebalgali tokoh malsyalralkalt memberikaln pengetalhualn tentalng 

sedekalh lalut balik dalri calral pelalksalnalalnyal malupun nilali-nilali yalng 

dikalndungnyal kepaldal palral generalsi mudal.  

 
8 Eko Saputra, Iswandi Syahputra, Bono Setyo, “Pemberitaan Media Online: Studi Kasus 

Konflik Budaya “Sedekah Laut” Di Pantai Baru, Ngentak, Bantul, Yogyakarta”, Jurnal Ilmu Sosial 
dan Humaniora. Vol. 9, No. 2, Oktober 2020. h. 175-188. 
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Proses kegialtaln sedekalh lalut merupalkaln rituall yalng di dallalmnyal 

terdalpalt tingkalh lalku religius alktif, ucalpaln doal-doal tertentu yalng diyalkini 

mempunyali kekualtaln yalng dalpalt menghalsilkaln energi balru balgi alktivitals 

malsyalralkalt nelalyaln. Setialp daleralh yalng beraldal di pinggir palntali palsti 

balnyalk yalng melalkuklaln traldisi sedekalh lalut. Menurut malsyalralkalt Desal 

Korowelalng kulon, sedekalh lalut merupalkaln aldalt istialdalt yalng halrus di 

lalksalnalkaln algalr generalsi mudal bisal melestalrikaln budalyal tersebut. 

Menurut Keralf, etikal lingkungaln menuntut algalr etikal daln morallitals 

diberlalkukaln jugal balgi komunitals biotis altalu komunitals ekologis, teori 

Alntroposentrisme memalndalng balhwal malnusial merupalkaln pusalt dalri 

sistem allalm semestal. Malnusial daln kepentingalnnyal dialnggalp yalng palling 

menentukaln dallalm taltalnaln ekosistem daln kebijalkaln yalng dialmbil dallalm 

berkalitaln dengaln allalm, balik secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung. Begitu 

pulal yalng terdalpalt paldal alcalral sedekalh lalut mengenali pelalrungaln sesalji ini 

malsyalralkalt desal Korowelalng halrus menjalgal ekosistem lalutnyal algalr tidalk 

menimbulkaln pencemalraln balgi malkhluk hidup dilalut. 

Etikal lingkungaln tidalk halnyal berbicalral mengenali relalsi terhaldalp allalm. 

Etikal lingkungaln. Etikal lingkungaln jugal berbicalral mengenali relalsi 

dialntalral semual kehidupaln allalm semestal, yalitu alntalral malnusial dengaln 

malnusial yalng mempunyali dalmpalk paldal allalm daln alntalral malnusial dengaln 

malkhluk hidup lalin altalu dengaln allalm secalral keseluruhaln, termalsuk di 

dallalmnyal, berbalgali kebijalkaln politik daln ekonomi yalng mempunyali 

dalmpalk lalngsung altalu tidalk lalngsung terhaldalp lingkungaln allalm.9  

Berdalsalrkaln pemalpalraln dialtals penulis menyimpulkaln balhwal Traldisi 

sedekalh lalut didallalm sejalralh kehidupalnnyal jelals telalh mengallalmi 

alkulturalsi budalyal daln algalmal. hall ini terbukti dengaln aldalnyal ralngkalialn 

alcalral upalcalral lalrung yalng malnal sebelum melalrung di mulali dengaln 

pembalcalaln doal oleh tokoh algalmal didesal tersebut. 

 Terlihalt balhwal traldisi sedekalh lalut malsih berhubungaln eralt dengaln 

nilali-nilali kealgalmalaln. Palral nelalyaln daln pihalk terkalit halrus secalral pro alktif 

 
9 https://simdos.unud.ac.id pada tanggal 1 November 2022. 

https://simdos.unud.ac.id/
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untuk senalntialsal menjalgal lingkungaln palntali daln lalut dalri salmpalh terutalmal 

limbalh. Mengingalt limbalh yalng mengalndung unsur kimialwi beralcun itu 

dalpalt membunuh ikaln sertal mencemalri altalu merusalk ekosistem lalut itu 

sendiri. Alkibaltnyal bilal lalut beralcun alkaln halncur ekosistemnyal kalrenal 

balnyalk ikaln yalng malti. Daln penghalsilaln nelalyaln alkaln mengallalmi 

penurunaln. Penghalsilaln ikaln yalng terus menurun, nalsib ekonomis 

malsyalralkalt alkaln memburuk. 

B. Falktor ya lng mendorong Respon Malsyalralkalt terhaldalp Traldisi Sedekalh 

Lalut  

Aldal beberalpal Falktor yalng mendorong respon malsyalralkalt dallalm 

melalksalnalkaln traldisi sedekalh lalut dialntalralnyal sebalgali berikut; 

1. Falktor Ekonomi  

Rituall sedekalh lalut merupalkaln traldisi dalri nenek moyalng 

zalmaln dalhulu, yalng dilalkukaln malsyalralkalt pesisir sebalgali bentuk 

syukur kepaldal Tuhaln yalng telalh melimpalhkaln nikmaltnyal. 

sehinggal malsyalralkalt dalpalt melalkukaln rituall dengaln melalrung 

sesalji. Bialyal untuk melalkukaln traldisi sedekalh lalut jugal tidalk 

terbilalng sedikit. Aldalnyal sedekalh lalut ini membualt perekonomialn 

malsyalralkalt setempalt teralngkalt. Kalrenal, traldisi ini menjaldi 

destinalsi objek wisaltal. Balnyalk dalri berbalgali malsyalralkalt lualr 

berdaltalngaln menyalksikaln traldisi ini. Dengaln aldalnyal traldisi 

sedekalh lalut dealpalt meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt 

setempalt. 

2. Falktor sosiall 

Traldisi sedekalh lalut mengallalmi perkembalngaln daln 

perubalhaln sosiall budalyal malsyalralkalt. Perubalhaln bentuk meliputi 

walktu daln tempalt pelalksalnalaln, sesalji. taltal calral yalng aldal di traldisi 

yalng sudalh mulali berkembalng yalitu aldalnyal hiburaln palgelalraln 

walyalng, pengaljialn malupun dalngdutaln. Perubalhaln fungsi dalri 

traldisi yalng berkembalng merupalkaln aldalnnyal kesaldalraln 

malsyalralkalt setempalt untuk menjalgal, melestalrikaln daln 
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membudidalyalkaln traldisi yalng sudalh aldal sejalk zalmaln nenek 

moyalng dalhulu.  

3. Falktor Algalmal 

Terdalpalt pro kontral mengenali aldalnyal alcalral traldisi sedekalh 

lalut yalitu terdalpalt hiburaln dalngdutaln yalng sering di sallalh gunalkaln 

oleh malsyalralkalt Desal Korowelalng khusunyal dikallalngaln remalja l 

yalng sering mengaldalkaln pestal mirals paldal salalt aldalnyal dalngdutaln. 

sedalngkaln Dallalm pelalksalnalaln traldisi sedekalh lalut terdalpalt 

beberalpal ralngkalialn alcalral kealgalmalaln yalng bialsal dilalkukaln 

sebelum altalu sesudalh melalrung sesalji. kegialtaln kealgalmalaln 

dialntalralnyal mengaldalkaln pengaljialn balik membalcalkaln talhlil daln 

yalsin malupun pembalcalaln malulud dzibal’ balgi malsyalralkalt sekitalr.  

Menurut palndalngaln Friedrich List mengalnggalp 

pertumbuhaln ekonomi sualtu negalral dilihalt dalri teknik produksi 

sebalgali sumber utalmal. Aldalpun talhalpalnnyal terdiri dalri malsal 

berburu, beternalk, bertalni, keraljinaln, sertal industry perdalgalngaln.10 

Aldalpun yalng dilalkukaln oleh malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon 

dallalm melestalrikaln budalyalnyal yalitu mengaldalkaln alcalral pelalrungaln 

sesalji yalng malnal balnyalk pengunjung ingin menyalksikaln alcalral 

tersebut daln malsyalralkalt memalnfalaltkaln situalsi untuk berdalgalng. 

Menurut Palul B. Horton perubalhaln sosiall iallalh sualtu hall 

yalng tetalp dsaln selallu aldal dallalm semestal. Malsyalralkalt generalsi 

balru tidalk mungkin meniru altalu mengalmbilallih kebudalyalaln 

generalsi sebelumnyal. Generalsi balru palsti selallu menginginkaln 

perubalhaln.11 Seperti hallnyal yalng terjaldi di Desal Korowelalng 

Kulon yalng malnal balnyalk perubalhaln yalng terjaldi dallalm 

melalksalnalkaln traldisi sedekalh lalut nalmun tidalk meninggallkaln 

budalyal tersebut. 

 
10 Dikutip dari https://www.detik.com pada tanggal 10 Juli 2022 
11 Dikutip dari https://www.ruangguru.com pada tanggal 15 Juli 2022 

https://www.detik.com/
https://www.ruangguru.com/
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Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals penulis mengalnallisis balhwal, 

tentalng aldalnyal beberalpal falktor yalng mendorong respon 

malsyalralkalt dallalm sedekalh lalut ini membuktikaln balhwal pelestalrialn 

budalyal dalpalt dilalkukaln dengaln tetalp menjalgal serta l 

mengembalngkaln unsur-unsur kebudalyalaln. Meskipun bentuknyal 

sudalh mengallalmi perubalhaln daln perkembalngaln tetalpi nilali-nilali 

daln semalngalt spirituall sedekalh lalut tetalp terjalgal daln dilestalrikaln. 

Selalin itu dallalm traldisi sedekalh lalut jugal terdalpalt falktor 

sosiall yalng salngalt penting balgi malsyalralkalt setempalt, kalrenal untuk 

memperkenallkaln generalsi-generalsi yalng selalnjutnyal. Kalrenal sikalp 

itu halrus tertalnalm dallalm halti palral generalsi mudal. Dengaln 

meningkaltkaln walwalsaln kealgalmalaln malsyalralkalt Desal Korowelalng 

Kulon halrus menalnalmkaln sikalp religius yalng balik balgi generalsi 

penerus algalr tidalk sallalh melalkukaln pergalulaln. 

C. Mitos Daln Falktal Seputalr Sedekalh Lalut 

Malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon sebalgialn besalr malsih percalya l 

hinggal salmpali salalt ini dengaln keberaldalaln malkhluk galib penunggu Moro, daln 

kepercalyalaln terhaldalp hall-hall yalng berbalu mistik daln salkrall dallalm prosesi 

upalcalral sedekalh lalut malsih kentall. Keberaldalaln Dewi Moro menjaldi sualtu 

kepercalyalaln tersendiri balgi malsyalralkalt Korowelalng Kulon, untuk selallu 

menjallalnkaln traldisi sedekalh lalut yalng sudalh turun-temurun di walrisi oleh 

nenek moyalng. 

Keberaldalaln ruh daln kekualtaln-kekualtaln galib di palndalng sebalgali Tuhaln 

yalng dalpalt menolong altalupun seballiknyal dalpalt mencelalkalkaln. Oleh kalrenal 

itu, W. Robertson Smith dallalm palndalngalnnyal balhwal rituall traldisi sedekalh 

lalut yalng bialsal dilalkukaln malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon paldal walktu 

Suro berfungsi sebalgali motivalsi yalng dimalksudkaln tidalk saljal untuk berbalkti 

kepaldal dewal saljal altalupun untuk mencalri kepualsaln baltinialh yalng bersifalt 
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individuall saljal, tetalpi jugal kalrenal merekal mengalnggalp melalksalnalkaln rituall 

traldisi sedekalh lalut aldallalh balgialn dalri kewaljibaln sosiall.12 

Menurut penuturaln Salfalroh“Malu percalyal altalu tidalk tetalpi memalng 

terdalpalt hall malgic pernalh terjaldi, aldal sallalh saltu tokoh nelalyaln bernalmal 

balpalk salnuri yalng memiliki kalpall besalr, belialu di daltalngi oleh Dewi moro 

dirumalhnyal. Hinggal paldal alkhirnyal palk salnuri tidalk beralni tidur dirumalhnyal, 

daln belialu tidur di musholal selalmal dewi moro sering daltalng, daln dewi moro 

pernalh berkaltal balhwal ‘jalngaln memalkali alpalpun yalng berhubungaln dengaln 

walrnal hijalu, jikal tidalk ingin terjaldi alpal-alpal kepaldalmu’ daln kebetulaln jugal 

rumalh dalri balpalk salnuri calt tembok daln lalntalinyal berwalrnal hijalu”13 

Hall tersebut jugal malsih aldalnyal salngkut palut yalng berhubungaln dengaln 

Nyi Roro Kidul yalng menjalgal palntali selaltaln, dimalnal Nyi Roro Kidul jugal 

tidalk menyukali sesoralng memalkali alpalpun yalng berwalrnal hijalu, begitu pulal 

yalng terjaldi di Desal Korowelalng Kulon terdalpalt Dewi Moro yalng menunggu 

pesisir palntali utalral yalng tidalk menyukali seseoralng memalkali alpalpun yalng 

berwalrnal hijalu. 

Siti Iqmaltul menyalmpalikaln balhwal: “kallalu ingin mengikuti lalrungaln 

sesaljen ke Kalralng Moro14 hendalknyal jalngaln memalkali perhialsaln alpalpun, jikal 

memalkali perhialsaln emals alkaln hilalng dikalrenalkaln penunggu Moro menyukali 

alksesoris perhialsaln, salyal pernalh mengallalminyal sendiri walktu malsih smp 

kelals 3 salyal memalkali cincin salalt mengikuti upalcalral lalrung sesalji tibal-tibal 

ketikal sudalh salmpali rumalh salyal balru saldalr cincinyal hilalng. Daln itu pun tidalk 

halnyal salyal saljal yalng kehilalngaln perhialsaln nalmun terjaldi jugal dengaln walrgal 

yalng lalin.”15 

Paldal pelalksalnalaln sedekalh lalut talhun 2019 aldal kejaldialn yalng salngalt 

malgic yalitu sesalji yalng dilalrung di lalut dengaln minialtur kalpall tersebut 

lalngsung jaltuh terlungkep itu aldallalh sualtu simbol balhwal salng penunggu lalut 

 
12Dikutip dari Relasi Kuasa dan Alam Gaib Islam-Jawa, hlm. 32.   
13 Wawancara dengan Siti Safaroh Selaku masayarakat Desa Korowrlang Kulon, Pada 

tanggal 22 Mei 2022 
14Tempat yang disakralkan dinamakan Karang Moro 
15Wawancara dengan Siti Iqmatul selaku masyarakat Desa Korowelang Kulon, pada 

tanggal 22 Mei 2022 
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sedalng murkal altalu malralh lalntalraln sesalji yalng dibalwalkaln terlalmbalt, hall itu 

terjaldi kalrenal menunggu kedaltalngaln dalri Bupalti Kendall yalng hendalk ingin 

menghaldiri alcalral sedekalh lalut” menurut pitutur dalri balpalk H Kalrmaln.16 

Septialnal mengaltalkaln“setialp oralng yalng memiliki kalpall besalr, selallu 

melalkukaln rituall paldal mallalm jum’alt kliwon daln aldal halri-halri tertentu untuk 

ngalsalk (membersihkaln peralhu), bertujualn algalr nelalyaln yalng melalut diberi 

keselalmaltaln daln mendalpaltkaln halsil talngkalpaln yalng melimpalh”.17 

Dallalm mitos yalng aldal mengenali traldisi sedekalh lalut di Desa l 

Korowelalng Kulon menurut palndalngalnnyal Levi Straluss dallalm konteks 

strukturallisme aldallalh sebualh dongeng. Dongeng merupalkaln sebualh kisalh 

altalu cerital yalng lalhir dalri halsil imaljinalsi malnusial, dalri khalyallaln malnusial, 

wallalupun unsur-unsur khalyallaln tersebut beralsall dalri alpal yalng aldal dallalm 

kehidupaln malnusial sehalri-halri. 

Mitos aldallalh cerital yalng dipersepsikaln oleh malsyalralkalt sebalgali sualtu 

peristiwal yalng sebenalrnyal terjaldi di malsal lallu, meskipun tidalk didukung oleh 

kontral-bukti. Mitos jugal memberikaln jalwalbaln altals perbedalaln logis dengaln 

nilali-nilali yalng berlalku. Mitos talmpalknyal salngalt sulit untuk dibalntalh dallalm 

kehidupaln oralng jalwal. Khusunyal di deralh pesisir, kalrenal malsyalralkalt pesisir 

memiliki traldisi dalri leluhur yalng dikalitkaln dengaln mitos daln kepercalyalaln 

paldal malkhluk galib. Sallalh saltu traldisi yalng malsih berlalngsung hinggal salalt ini 

aldallalh traldisi sedekalh lalut.  

Balhkaln nelalyaln di Desal Korowelalng Kulon malsih balnyalk yalng 

mempercalyali aldalnyal kekualtaln galib yalng mengualsali peraliraln Palntali Utalral. 

Selalin percalyal daln meyalkini Alllalh SWT sebalgali pengualsal segallalnyal, palral 

nelalyaln jugal percalyal daln meyalkin aldalnyal malkhluk galib. Persoallaln kegalibaln 

balgi nelalyaln merupalkaln hall penting dallalm hidup merekal. Terutalmal kalrenal 

balnyalk yalng terlibalt dengaln profesinyal yalng sebalgialn besalr hidup dalri halsil 

lalut. Sosok Dewi Moro dialnggalp malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon 

 
16Wawancara dengan Bapak H Karman Selaku Juru Kunci Sedekah laut, pada tanggal 22 

Mei 2022. 
17Wawancara dengan Septiana selaku tokoh masyarakat, pada tanggal 26 Mei 2022. 
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sebalgali malkhluk hallus yalng menduduki Moro (Mualral). Mualral aldallalh tempalt 

ertemunyal alir lalut dengaln alir talwalr. 

Sebalgalimalnal palndalngaln Gertz menyebutkaln balhwal di dallalm traldisi 

sedekalh lalut lebih menekalnkaln paldal bentuk pengualtaln melallui simbolisalsi 

rituall altalu mistik. Integritals itu di kualtkaln sebalgali ikaltaln traldisi sosiall 

malupun individu melallui struktur sosiall dalri kelompok.18 

Berbalgali mitos yalng malsih bertalhaln di zalmaln modern ini aldallalh 

kepercalyalaln-kepercalyalaln malsyalralkalt yalng beralsall dalri berbalgali kisalh daln 

tindalkaln yalng merupalkaln halsil perpaldualn kebudalyalaln zalmaln Jalwal alsli, 

kebudalyalaln zalmaln Jalwal Salkal (Hindu-Jalwal) daln kebudalyalaln zalmaln pral 

Islalm. Halsil perpaldualn tersebut terlihalt dallalm kalryal-kalryal palral pujalnggal daln 

salstralwaln Jalwal berupal palkem pedallalng-aln (pedomaln cerital walyalng), 

dongeng ralkyalt, balbald daln legendal. Cerital balbald sendiri paldal mulalnyal 

disusun dallalm bentuk syalir, tembalng, altalu prosal.19 

Palndalngaln tentalng mistifikalsi daln mitologi terhaldalp sedekalh lalut paldal 

halkikaltnyal aldallalh menempaltkaln allalm sebalgali subjek. Allalm memiliki alural 

keunikaln, misteri daln kekualtaln, sehinggal dengaln kealdalaln seperti itu, allalm 

halrus ditempaltkaln dallalm daln menjaldi fenomenal yalng bukaln profaln. Allalm 

bukaln mutaltis mutalndis altalu ipso falcto. Alkaln tetalpi allalm aldallalh sebalgali 

subjek yalng dalpalt mengaltur, menjalgal daln menumbalh kembalngkaln sesualtu 

yalng lalin.20 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, penulis mengalnallisis balhwal aldalnyal traldisi 

sedekalh lalut berkalitaln dengaln interalksi dengaln sistem kepercalyalaln (algalmal) 

malsyalralkalt pendukungnyal. Malyoritals penduduk Korowelalng Kulon 

beralgalmal Islalm daln malsih mempercalyali keberaldalaln aldalnyal mitos penjalgal 

lalut. Dengaln aldalnyal traldisi sedekalh lalut beralrti malsyalralkalt halrus selallu 

mengingalt kebesalraln Tuhaln, yalng menciptalkaln malnusial untuk hidup di dunial 

ini daln selallu bersyukur altals nikmalt yalng telalh malnusial dalpaltkaln dalri Tuhaln 

sehinggal bisal hidup di dunial. 

 
18 Dikutip dari Nur Syam Islam Pesisir, h.19. 
19 Budiono Herusatoto.,  h.2. 
20 Nur Syam., h. 261.   
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BAlB V 

PENUTUP 
BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Sebalgali penutup dalri skripsi ini, penulis alkaln menyalmpalikaln beberalpal 

kesimpulaln yalng penulis dalpaltkaln dalri alnallisis penelitialn. Disalmping itu jugal 

penulis salmpalikaln beberalpal salraln yalng dalpalt bermalnfalalt, khususnyal balgi 

malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon Kecalmaltaln Cepiring Kalbupalten Kendall. 

1. Sedekalh lalut di Desal Korowelalng Kulon mempunyali peraln yalng salngalt 

penting balgi kehidupaln malsyalralkalt sekitalr. Nilali-nilali yalng terkalndung 

dallalm sedekalh lalut meliputi sosiall kemalsyalralkaltaln, nilali pendidikaln, nilali 

religious, nilali ekonomi, daln nilali kebudalyalaln. Sedekalh lalut tidalk halnyal 

sebalgali traldisi tetalpi mempunyali peraln jugal dallalm pemalkmuraln 

malsyalralkalt yalng malyoritals bermaltal pencalhalrialn sebalgali nelalyaln. Nilali 

sosiall dalri sedekalh lalut malmpu menjaldikaln komunikalsi sosiall daln sebalgali 

perekalt alntalral individu dallalm malsyalralkalt.  

2. Traldisi sedekalh lalut sebalgali bentuk hubungaln timball ballik alntalral malkhluk 

hidup terhaldalp allalm sekitalrnyal. Sedekalh lalut di desal Korowelalng Kulon 

tidalk halnyal sebalgali rituall kebudalyalaln tetalpi jugal sebalgali salralnal untuk 

melestalrikaln daln menjalgal walrisaln dalri palral leluhurnyal. 

Respon Malsyalralkalt: 

1. Menurut tokoh algalmal Desal Korowelalng Kulon dallalm 

mengaldalkaln pestal lalut gunal mengucalpkaln ralsal syukur altals 

limpalhaln halsil talngkalpaln ikaln tidalk menjaldikaln ke musyrikaln. 

2. Menurut Salfalroh malsyalralkalt nelalyaln memiliki keperca lyalaln 

alpalbilal traldisi tersebut ditialdalkaln malkal alkaln timbul benca lnal 

seperti ombalk besalr yalng mengguncalng kalpall palral nelalyaln, 

halsil talngkalpaln ikaln menurun dralstis, malkal dalri itu palral 
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nelalyaln halrus melalkukaln traldisi tersebut sebalgali ungkalpaln ralsal 

syukurnyal.1 

3. Menurut ketual kalralng talrunal Desal Korowelalng Kulon aldalnyal 

pelalrungaln sesalji ini membua lt ekosistem lalut balnyalk tercemalri 

oleh beberalpal balralng yalng dilalrungkaln ke lalut.  

Aldalpun beberalpal falktor yalng mempengalruhi falktor sosiall, 

falktor ekonomi, falktor algalmal. pelestalrialn budalyal dalpalt 

dilalkukaln dengaln tetalp menjalgal sertal mengembalngkaln unsur-

unsur kebudalyalaln. Meskipun bentuknyal sudalh mengallalmi 

perubalhaln daln perkembalngaln tetalpi nilali-nilali daln semalngalt 

spirituall sedekalh lalut tetalp terjalgal daln dilestalrikaln. 

B. Salraln 

1. Balgi generalsi penerus daln malsyalralkalt Desal Korowelalng Kulon supalya l 

tetalp menjalgal daln melestalrikaln traldisi sedekalh lalut yalng merupalkaln alset 

kebudalyalaln daleralh daln ciri khals dalri sualtu desal yalng melalksalnalkaln traldisi 

tersebut. Dengaln berkembalngnyal zalmaln yalng serbal modern ini, 

dihalralpkaln traldisi-traldisi walrisaln nenek moyalng ini malsih bisal di 

selenggalralkaln setialp talhunnyal. 

2. Dallalm pelalksalnalaln traldisi sedekalh lalut yalng alkaln daltalng dihalralpkaln 

semual malsyalralkalt pesisir tetalp menjalgal daln melestalrikaln lingkungaln 

di alreal lalut algalr tetalp nseimbalng dengaln allalm. 

3. Balgi malsyalralkalt hendalknyal lebih meningkaltkaln alktifitals kealgalmalaln 

algalr lebih bisal memalhalmi halkikalt dalri selalmaltaln sedekalh lalut, daln 

disesualikaln dengaln aljalraln Islalm di upalyalkaln se,malksimall mungkin  

jaluh dalri bid’alh daln syirik. 

4. Dallalm menghaldalpi zalmaln modern jaldikalnlalh alqidalh sebalgali filter 

yalng dalpalt menyalring segallal malcalm kebudalyalaln yalng daltalng dalri lualr 

Islalm. Daln dengaln berpegalng teguh paldal All-Qur’aln daln Haldist malkal 

 
1Wawancara dengan safaroh tokoh masyarakat pemuda Desa Korowelang Kulon pada 

tanggal  26 Mei 2022 
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malnusial tidalk alkaln terombalng-almbing dallalm menghaldalpi salmuderal 

kehidupaln. 

C. Penutup 

Ucalpaln ralsal syukur Allhalmdulillalh kehaldiralt Alllalh SWT yalng telalh 

melimpalhkaln hidalyalh-Nyal, shallalwalt sertal sallalm selallu tercuralhkaln kepaldal 

Nalbi Algung Muhalmmald SAlW, sehinggal penulis dalpalt menyelesalikaln skripsi 

ini. Penulis menyaldalri balhwal alpal yalng telalh diuralikaln dallalm skripsi ini 

malsih balnyalk kesallalhaln daln kekuralngaln balhkaln malsih jaluh dalri kaltal 

sempurnal. Tidalk lupal penulis ucalpkaln terimalkalsih kepaldal berbalgali pihalk 

yalng telalh membalntu dallalm menyelesalikaln skripsi ini. Mudalh-mudalhaln 

skripsi ini dalpalt dialmbil malnfalaltnyal sehinggal dalpalt menjaldikaln penggugalh 

halti ke alralh penceralhaln alqidalh alkhlalk. Alkhirnyal kepaldal Alllalh SWT penulis 

kemballikaln semual malsallalh daln semogal skripsi ini dalpalt bermalnfalalt balgi 

pembalcal daln penulis khusunyal, selalin itu jugal malmpu memberikaln khalsalnalh 

ilmu pengetalhualn yalng positif balgi Falkulktals Ushuluddin, Khususnyal Prodi 

Alqidalh daln Filsalfalt Islalm. Alalmin. 
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LAlMPIRAlN-LAlMPIRAlN 

A. Dalftalr Pertalnyalaln Walwalncalral 

1. Balgalimalnal sejalralh sedekalh lalut? 

2. Balgalimalnal proses pelalksalnalaln upalcalral sedekalh lalut? 

3. Alpal tujualn dialdalkalnnyal traldisi sedekalh lalut? 

4. Dimulali sejalk kalpaln traldisi sedekalh lalut di lalksalnalkaln? 

5. Alpalkalh aldal unsur malgi dallalm alcalral sedekalh lalut? 

6. Alpalkalh aldal mitos altalu falktal dallalm sedekalh lalut? 

7. Aldalkalh tempalt yalng dialnggalp salkrall dallalm alcalral sedekalh lalut? 

8. Aldalkalh pro kontral yalng terjaldi dallalm pelalksalnalaln alcalral sedekalh 

lalut? 

9. Balgalimalnal pendalpalt malsyalralkalt terhaldalp alcalral sedekalh lalut? 

10. Balgalimalnal pendalpalt tokoh algalmal terhaldalp alcalral sedekalh lalut? 

11. Pernalhkalh malsyalralkalt tidalk melalksalnalkaln traldisi sedekalh lalut? 

12. Alpalkalh aldal malsyalralkalt yalng menolalk dilalksalnalkalnnyal traldisi 

sedekalh lalut? 

13. Alpal alktivitals yalng dilalkukaln walrgal Desal Korowelalng Kulon 

dallalm sehalri-halri? 

14. Balgalimalnal Profil Desal Korowelalng Kulon? 
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